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PROBLEMATIKA PEMBELAJARAN BERSASTRA 
 DI SMA NEGERI 3 BANTUL 
 




Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan problematika pembelajaran 
bersastra dalam pembelajaran bahasa Indonesia siswa kelas XI SMAN 3 Bantul, 
hasil kegiatan bersastra siswa, kesan guru dan siswa terhadap kegiatan bersastra 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia, fasilitas dari sekolah berkenaan dengan 
kegiatan bersastra siswa, dan upaya guru juga sekolah dalam meningkatkan kegiatan 
bersastra siswa kelas XI. 
Penelitian berjenis deskriptif kualitatif, dengan menggunakan satu kelas 
sebagai subjek penelitian. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Keabsahan data diperoleh melalui validitas dengan ketekunan 
pengamatan dan triangulasi. Data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, 
dianalisis dengan teknik analisis data kualitatif. Hasil analisis data kualitatif 
kemudian disimpulkan sesuai permasalahan penelitian. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) kegiatan menyimak sastra hanya 
berupa pembacaan teks cerpen, (2) kegiatan berbicara sastra hanya berupa kegiatan 
membaca teks cerpen kemudian menjawab soal, (3) kegiatan membaca sastra hanya 
membaca satu teks hikayat, (4) kegiatan menulis sastra hanya menulis resensi novel 
bebas. Kegiatan bersastra siswa kelas XI khususnya XI IPA 2 SMAN 3 Bantul hanya 
dilakukan pada saat pembelajaran bahasa Indonesia. Terdapat perbedaan antara 
rancangan pembelajaran yang terdapat di dalam dokumen guru dengan kegiatan 
bersastra yang berlangsung. Keadaan tersebut menurut guru bahasa Indonesia 
disebabkan antara lain keterbatasan waktu, keterbatasan sarana dan prasarana, dan 
pemahaman guru mengenai unsur-unsur sastra yang terdapat beberapa kesamaan. 
Guru tidak mengadakan evaluasi susulan, remidi, maupun pengayaan bagi siswa 
terkait dengan kegiatan bersastra. Tidak terdapat kegiatan ekstrakurikuler yang 
berkaitan dengan kegiatan bersastra. Keberadaan dan fungsi fasilitas berupa 
perpustakaan, stage, dan mading belum dimaksimalkan oleh pihak sekolah dan guru.  
 














A. Latar Belakang Masalah
Sastra sering didefinisikan sebagai karya imajinatif yang ditulis oleh seorang
pengarang dengan tujuan untuk memberikan kesenangan bagi pembaca. Pengertian
ini tentu saja merupakan pengertian yang keliru, sebab sastra sebenarnya bukan
sebuah karangan yang secara keseluruhan merupakan hasil imajinasi pengarang.
Tidak ada seorang pengarang pun yang mampu menulis karya sastra hanya dengan
berbekal imajinasi. Pengarang menulis berdasarkan pengalaman dan pengetahuannya
tentang realitas hidup dan kehidupan manusia sebagai sumber ide utamanya. Dengan
demikian, sastra tetap diawali oleh data-data faktual yang berhasil ditangkap
pengarang yang menggerakkannya untuk menulis. Proses penulisannya, data faktual
tersebut diberi imajinasi sehingga terkesan lebih menarik. Selain dilengkapi
imajinasi, penyusunan karya sastra tetap dilakukan dengan melibatkan kemampuan
berpikir dan perasaan pengarangnya sehingga karya tersebut tetap menunjukkan
dirinya sebagai karya yang beraturan dan berlogika.
Abidin (2012: 208) menyebutkan bahwa, sastra merupakan karangan faktual
imajinatif yang bersifat menyenangkan dan bermanfaat serta disusun dengan
menggunakan bahasa sebagai media utamanya. Berdasarkan pengertian ini, sastra
merupakan karya yang dilandasi oleh data-data faktual yang berasal dari hidup dan
kehidupan manusia. Sastra tetap merupakan sesuatu yang bermanfaat karena akan
memberikan sejumlah pengalaman bagi pembaca tentang memaknai hidup dan
kehidupannya. Data faktual yang berhasil diperoleh pengarang tersebut selanjutnya
2ditambah dengan daya imajinasi pengarang sehingga karya sastra mampu menarik
pembaca dan memberikan kesan menyenangkan bagi pembacanya.
Sayuti (2010: xiv) menguatkan, apabila karya sastra merupakan sebuah
kesatuan semantik dan formal. Upaya pemahaman dalam kegiatan berapresiasi akan
berujung pada pencapaian atau perebutan makna. Pemahaman seluk-beluk struktur
karya sastra juga menjadi penting, terlebih jika disadari bahwa karya sastra
merupakan sebuah kesatuan (semantik dan formal). Jadi, upaya “merebut makna”
menjadi tugas utama seorang pembaca.
Sastra senantiasa dibangun oleh empat komponen utama penciptaan, yakni
pengarang sebagai penulis, bahasa sebagai media utama, isi karya sebagai muatan,
dan unsur sastra sebagai struktur. Atas kompleksitas inilah sebuah karya sastra
senantiasa dipandang sebagai karya yang layak untuk diajarkan, sebab di samping
memberikan kesenangan terhadap pembaca sastra juga memberikan makna dan
pengetahuan bagi pembaca.
Agar makna karya sastra dapat dipahami dipahami dengan tepat, pembaca
perlu mengenal dan memahami bagian-bagian yang membangunnya. Dengan
demikian, wujud kesatuan karya sastra yang kompleks dapat dimengerti artinya.
Karya sastra tidak hanya untuk dibaca atau sekadar menghiasi kehidupan
manusia. Namun, karya sastra seharusnya juga dimengerti, dipahami dan ditafsirkan
lebih dalam. Upaya untuk memahami karya sastra ini dinamakan apresiasi sastra.
Abidin (2012: 209) menyebutkan bahwa apresiasi sastra biasanya akan memberikan
tolok ukur atau kriteria apa yang dapat dijadikan pegangan penilaian, di samping
uraian mengenai nilai-nilai yang terdapat dalam karya sastra yang sedang diapresiasi.
3Sejalan dengan kondisi ini, pembelajaran sastra di sekolah sering juga disebut
pembelajaran apresiasi sastra. Hal ini disebabkan pembelajaran yang dilakukan tidak
bertujuan agar siswa mampu menemukan makna yang terkandung dalam karya
sastra. Usaha menemukan makna yang terkandung dalam karya sastra salah satunya
dapat dilakukan melalui kegiatan mengapresiasi karya sastra. Apresiasi sendiri
merupakan kegiatan penting yang akan membina para siswa dalam berbagai sisi,
baik sisi intelektual, emosional, maupun spiritual.
A.S Hornby (melalui Abidin 2012: 209) mengungkapkan bahwa apresiasi
adalah kegiatan yang memberikan pertimbangan, penilaian, pemahaman, dan
pengenalan secara memadai. Selanjutnya, Tarigan (1984: 233) memberi batasan
bahwa apresiasi sastra adalah penafsiran kualitas karya sastra hingga menimbulkan
pengertian dan penghargaan terhadapnya. Dalam hal ini, apresiasi diyakini mampu
meningkatkan kemampuan inteletual, emosiaonal dan spiritual. Sejalan dengan hal
ini, wajar jika apresiasi sastra merupakan bagian dari pembelajaran bahasa yang akan
membekali siswa dengan berbagai macam tujuan penting pembelajaran.
Abidin (2012: 212) menegaskan bahwa pembelajaran sastra atau
pembelajaran apresiasi sastra adalah serangkaian aktivitas yang dilakukan siswa
untuk menemukan makna dan pengetahuan yang terkandung dalam karya sastra di
bawah bimbingan, arahan, dan motivasi guru melalui kegiatan mempelajari karya
sastra tersebut secara langsung dan didukung dan oleh kegiatan tidak langsung.
Berdasarkan pengertian ini, pembelajaran sastra harus dilakukan dengan jalan
mengenalkan secara langsung siswa dengan karya sastra. Pembelajaran sastra yang
berorientasi terhadap pembentukan pengetahuan tentang teori dan sejarah sastra
4sebagai bentuk apresiasi tidak langsung tidak boleh dilakukan tanpa melibatkan
siswa secara langsung memahami karya sastra tersebut.
Sejalan dengan pengertian di atas, Effendi (2001) menambahkan bentuk
nyata pembelajaran sastra hendaknya sejalan dengan kegiatan mengapresiasi sastra
yang pada prinsipnya ialah: (1) membaca beragam cipta sastra sebanyak-banyaknya,
(2) mempelajari teori sastra sebanyak-banyaknya, (3) mempelajari esai dan kritik
sastra sebanyak-banyaknya, (4) mempelajari sejarah sastra sebanyak-banyaknya.
Selain kegiatan tersebut, masih ada dua kegiatan dalam pembelajaran apresiasi
sastra, yakni (1) kegiatan kreatif sastra meliputi kegiatan belajar mencipta sendiri
karya sastra, dan (2) kegiatan ekspresif sastra meliputi kegiatan membaca dan
mementaskan karya sastra.
Berdasarkan uraian di atas, Abidin (2012: 213) menyebutkan bahwa bentuk
nyata pembelajaran apresiasi sastra pada dasarnya adalah serangkaian aktivitas yang
harus dilakukan siswa untuk memaknai dan memahami karya sastra mencipta karya
sastra, dan mengekspresikan karya sastra. Ketiga aktivitas ini harus dilakukan siswa
di sekolah dengan porsi yang seimbang, sehingga siswa akan memperoleh berbagai
pengetahuan dan pengalaman bersastra sebagai tujuan pembelajaran sastra yang
sesungguhnya.
Pembelajaran sastra di sekolah masih dianggap kurang, seperti diungkapkan
Sayuti (1985: 1) “Terhadap pembelajaran sastra kita dewasa ini, banyak keluhan
yang muncul di tengah masyarakat, baik dari kalangan sastrawan, ahli pendidikan,
dan pembelajaran sastra, maupun dari guru sastra sendiri”. Lebih jauh, Sayuti juga
mengemukakan bahwa pada dasarnya masalah pembelajaran sastra disebabkan oleh
5beberapa faktor, yaitu faktor buku ajar sastra, faktor sarana, faktor guru dan faktor
sistem ujian.
Pembelajaran apresiasi sastra dipemasalahkan karena dirasakan tidak
memenuhi harapan. Melalui kegiatan pembelajaran sastra Indonesia di sekolah, guru
dan masyarakat mengharapkan siswa memiliki wawasan yang memadai tentang
sastra, bersikap positif terhadap sastra, serta mampu mengembangkan wawasan
terhadapnya. Hal tersebut tidak berlebihan, sebab sekolah adalah lembaga pendidikan
yang berfungsi memberikan fasilitas peserta didik mencapai tujuan pendidikan, yakni
membentuk siswa menjadi manusia yang memiliki intelektualitas yang tinggi,
emosional yang stabil, dan spiritual yang unggul. Di samping itu, dalam kurikulum
sekolah juga sudah dicantumkan tujuan yang berkenaan dengan kesusastraan.
Harapannya siswa memiliki pengetahuan dasar tentang apresiasi sastra dan memiliki
keterampilan untuk mengapresiasi sastra Indonesia. Namun, kenyataannya hal
tersebut masih jauh dari harapan (Abidin 2012: 218).
Sejalan dengan pengertian mengenai kegiatan pembelajaran sastra di atas,
peneliti tertarik untuk meneliti mengenai problematika pembelajaran bersastra siswa
dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Pembelajaran bersastra memuat beberapa hal
yang membuat siswa lebih memahami, menghayati dan mengerti mengenai sastra.
Melalui beberapa metode pembelajaran di sekolah, pada akhirnya siswa akan sampai
pada suatu kegiatan akhir yang berkaitan dengan pembelajaran bersastra.
Pembelajaran bersastra dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
mendapat porsi yang seimbang dengan pembelajaran berbahasa. Pembelajaran
bersastra dalam pembelajaran bahasa Indonesia tertuang dalam Standar Kompetensi
6(SK) dan dikategorikan dalam empat keterampilan yang bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman sastra siswa. Pada kelas yang diteliti
yakni kelas XI semester I terdapat empat keterampilan bersastra yang meliputi: (1)
keterampilan mendengarkan pada SK 5; siswa mampu memahami pementasan
drama, (2) keterampilan berbicara  pada SK 6; siswa mampu memerankan tokoh
dalam pementasan drama, (3) keterampilan membaca pada SK 7; siswa mampu
memahami berbagai hikayat, novel Indonesia/novel terjemahan; (4) keterampilan
menulis pada SK 8; siswa mampu mengungkapkan informasi melalui penulisan
resensi.
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 3 Bantul karena sekolah tersebut
merupakan salah satu sekolah yang pembelajaran bersastranya rendah. Dibandingkan
dengan SMA Negeri 1 Bantul dan SMA Negeri 2 Bantul, SMA Negeri 3 Bantul
kurang diunggulkan. Oleh karena itu, siswa SMA Negeri 3 Bantul membutuhkan
usaha yang lebih dibandingkan dengan kedua SMA lainnya. Sejalan dengan
keterangan tersebut, SMA Negeri 3 Bantul juga tidak memiliki ekstrakurikuler yang
berhubungan dengan kegiatan bersastra, seperti ekstrakurikuler drama. Berdasarkan
hal tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti problematika pembelajaran bersastra
siswa SMA Negeri 3 Bantul dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Selain itu,
penelitian dikhususkan pada kelas XI karena siswa telah mendapat dasar
pengetahuan bersastra pada kelas X sehingga siswa lebih matang dalam kegiatan
bersastra di tingkatan selanjutnya.
7B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, dapat
diidentifikasikan sejumlah masalah sebagai berikut.
1. Problematika pembelajaran bersastra siswa dalam pembelajaran bahasa
Indonesia kelas XI di SMAN 3 Bantul.
2. Hasil kegiatan bersastra siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia kelas XI di
SMAN 3 Bantul.
3. Faktor pendukung dan penghambat kegiatan bersastra siswa dalam
pembelajaran bahasa Indonesia.
4. Upaya pihak sekolah untuk memotivasi kegiatan bersastra siswa dalam
pembelajaran bahasa Indonesia.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, dapat diketahui bahwa
masalah yang muncul dalam penelitian ini adalah problematika pembelajaran
bersastra siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia kelas XI SMA Negeri 3 Bantul
pada semester I. Kegiatan bersastra siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia yang
dimaksud mencakup keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas,  rumusan masalah penelitian ini adalah
sebagai berikut.
81. Bagaimanakah kegiatan menyimak sastra siswa dalam pembelajaran bahasa
Indonesia kelas XI di SMAN 3 Bantul?
2. Bagaimanakah kegiatan berbicara sastra siswa dalam pembelajaran bahasa
Indonesia kelas XI di SMAN 3 Bantul.
3. Bagaimanakah kegiatan membaca sastra siswa dalam pembelajaran bahasa
Indonesia kelas XI di SMAN 3 Bantul.
4. Bagaimanakah kegiatan menulis sastra siswa dalam pembelajaran bahasa
Indonesia kelas XI di SMA N 3 Bantul.
E. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut. Mendeskripsikan problematika pembelajaran bersastra siswa dalam
pembelajaran bahasa Indonesia kelas XI SMA Negeri 3 Bantul pada semester I




Mampu memberikan kontribusi pengembangan ilmu yang berhubungan
dengan pembelajaran sasatra, khususnya dapat dijadikan landasan pengembangan
terhadap pembelajaran sastra sehingga meningkatkan kegiatan bersastra siswa dalam
pembelajaran bahasa Indonesia.
92. Manfaat Praktis
Bagi sekolah, dengan adanya penelitian ini lebih memperhatikan lagi proses
kreativitas bersastra siswa dan memberikan fasilitas serta motivasi yang maksimal
untuk meningkatkan kegiatan bersastra siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia
kelas XI SMA Negeri 3 Bantul. Bagi guru, memberikan sumbangsih pemikiran
dalam upaya meningkatkan pengetahuan pembelajaran bersastra serta memperoleh
pandangan mengenai pentingnya proses bersastra yang berpengaruh dengan kegiatan
bersastra siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Bagi siswa, dapat menambah
bekal pengetahuan sastra, menumbuhkan minat bersastra dan meningkatkan kegiatan




Kegiatan bersastra adalah serangkaian aktivitas yang dilakukan siswa untuk
menemukan makna dan pengetahuan yang terkandung dalam karya sastra di bawah
bimbingan, arahan, dan motivasi guru melalui kegiatan mempelajari karya sastra
tersebut secara langsung dan didukung dan oleh kegiatan tidak langsung.
2. Pembelajaran Bahasa Indonesia
Pembelajaran Bahasa Indonesia adalah proses belajar dan mengajar yang
dilakukan oleh guru dengan siswa. Ruang lingkup pembelajaran bahasa Indonesia





Sastra adalah suatu hal yang susah didefinisikan secara sempurna karena
definisi yang coba dirumuskan ternyata memiliki pengertian yang kurang sempurna
dibanding yang didefinisikannya. Wellek dan Warren (melalui Wiyatmi, 2008: 14)
telah mencoba mengemukakan beberapa definisi sastra yang sebenarnya semua
definisi yang ditawarkannya adalah dalam rangka mencari definisi yang paling tepat.
Pertama, sastra adalah segala sesuatu yang tertulis atau tercetak. Kedua, sastra
dibatasi hanya pada “mahakarya”, yaitu buku-buku yang dianggap menonjol karena
bentuk dan ekspresi sastranya. Dalam hal ini, kriteria yang dipakai adalah nilai
estetis dikombinasikan dengan nilai ilmiah. Ketiga, sastra diterapkan pada seni
sastra, yaitu dipandang sebagai karya imajinatif.
Teeuw (melalui Wiyatmi 2008: 17) mencoba mendefinisikan sastra dengan
sesuai makna yang terkandung dalam kata ‘sastra’ dengan cara membandingkan
nama dan pengertian kata tersebut pada beberapa negara. Dalam bahasa-bahasa
Barat, sastra disebut dengan nama literature (Inggris), Literatur (Jerman), litterature
(Perancis), semuanya berasal dari bahasa Latin litteratura. Kata litteratura
sebetulnya diciptakan sebagai terjemahan dari kata Yunani grammatika, litteratura
dan grammatika masing-masing berdasarkan kata littera dan gramma yang berarti
‘huruf’ (tulisan, letter). Menurut asalnya, litteratura dipakai untuk tata bahasa dan
puisi dalam bahasa Perancis masih dipakai kata lettre. Belanda geletterd orang yang
berperadaban dengan kemahiran khusus di bidang sastra, Inggris man of letters.
Literature dan seterusnya umumnya berarti dalam bahasa Barat modern: segala
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sesuatu yang tertulis, pemakaian bahasa dalam bentuk tertulis. Dalam bahasa Jerman,
yang selalu sangat aktif mencari kata Jerman asli, yaitu Schrifftum, yang meliputi
segala sesuatu yang tertulis, sedangkan Dichtung biasanya terbatas pada tulisan yang
tidak langsung berkaitan dengan kenyataan.  Yang bersifat rekaan dan secara implisit
ataupun eksplisit dianggap mempunyai nilai estetis.
Abrams (melalui Wiyatmi 2008: 18) mengungkapkan bahwa, berdasarkan
teori objektif, sastra didefinisikan sebagai karya seni yang berdiri sendiri, bebas dari
pengarang, realitas, maupun pembaca. Berdasarkan teori mimesis karya sastra
dianggap sebagai tiruan alam atau kehidupan. Berdasarkan teori ekspresif, karya
sastra dipandang sebagai ekspresi sastrawan, sebagai curahan perasaan atau luapan
perasaan dan pikiran sastrawan, atau sebagai produk imajinasi sastrawan yang
bekerja dengan persepsi-persepsi, pikiran-pikiran atau perasaan-perasaannya.
Sementara itu, berdasarkan teori pragmatik, karya sastra dipandang sebagai sarana
untuk menyampaikan tujuan tertentu, misalnya nilai-nilai atau ajaran kepada
pembaca.
Endraswara (2013: 1) mengungkapkan bahwa, sastra bukan sebuah tengkorak
yang layak dikubur. Sastra juga bukan fosil yang hanya perlu dimusiumkan,
dipandang-pandang, melainkan memuat manfaat luar biasa. Sastra memiliki ruh yang
berguna. Aspek pragmatik sastra diyakini dapat mengubah dunia. Dengan menikmati
sastra, pikiran seseorang dapat berubah, terpengaruh sedikit demi sedikit. Sastra
menawarkan aneka nilai moral yang dapat membangun watak bangsa.
Endraswara (2012: 3) menegaskan apabila orang yang berpikiran sastra juga
menggunakan konteks pertanyaan bagaimana sastra itu terwujud dan adakah
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pengetahuan yang melandasi sebuah proses sastra itu, apakah sastra itu hanya atas
desakan akal manusia atau ada permainan rasa. Sastra itu ada melalui proses panjang,
setelah ada proses yang disebut pengendapan rasa, ekspresi imajinatif, dan
seterusnya. Penting untuk diperhatikan, alasan mengapa sastra itu harus ada. Tujuan
manusia melahirkan sastra menjadi (1) penyelaras hidup, ketika harmoni kehidupan
sudah semakin sulit dicapai, (2) penawar kehidupan, ketika fakta kehidupan sudah
semakin keruh oleh nafsu bejat manusia, (3) perekat kehidupan, ketika hidup ini
sudah semakin retak dan jauh dari nilai-nilai kebersamaan. Banyak hal yang
sesungguhnya dapat dipetik melalui sastra. Sastra merupakan bagian hidup. Sastra
juga menawarkan filsafat hidup yang menata kultur masyarakat. Landasan utama
filsafat sastra tentu saja pada karya sastra sebagai wahana memahami pandangan
hidup.
Chamamah-Soeratno ( melalui Endraswara 2012: 33) menyatakan bahwa
sastra hadir di antara manusia, tidak lain untuk memberikan pemecah suatu persoalan
dengan daya kritis untuk mengemukakan jawaban alternatifnya. Pernyataan ini,
memberikan gambaran luas bahwa sastra hadir selalu dimuati pikiran cerdas. Pikiran
filosofis itu berupaya meladeni keinginan manusia yang bermasalah. Sastra berusaha
ingin membahagiakan umat manusia dengan daya kritisnya.
Luxemburg (melalui Wiyatmi, 2008: 16) menyebutkan bahwa tidak mungkin
memberikan sebuah definisi tentang sastra secara universal. Sastra adalah sebuah
nama yang diberikan kepada sejumlah hasil tertentu dalam suatu lingkungan
kebudayaan.
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Ciri-ciri sastra menurut Luxemburg adalah sebagai berikut.
1. Sastra ialah teks-teks yang tidak melulu disusun atau dipakai untuk suatu tujuan
komunikatif yang praktis dan yang hanya berlangsung untuk sementara waktu
saja. Sastra dipergunakan dalam situasi komunikasi yang diatur oleh suatu
lingkungan kebudayaan tertentu.
2. Mengacu pada sastra Barat, khususnya teks drama dan cerita, teks sastra
dicirikan dengan adanya unsur fiksionalitas didalamnya.
3. Bahan sastra diolah secara istimewa. Ada yang menekankan ekuivalensi, ada
yang menekankan penyimpangan dari tradisi bahasa atau tata bahasa. Akan
tetapi, yang lebih sering adalah penekanan pada penggunaan unsur ambiguitas
(suatu kata yang mengandung pengertian lebih dari satu arti).
Sebuah karya sastra dapat kita baca menurut tahap-tahap arti yang berbeda-
beda. Sejauh mana tahap-tahap arti itu dapat kita maklumi sambil membaca sebuah
karya sastra tergantung pada mutu karya sastra bersangkutan dan kemampuan
pembaca dalam bergaul dengan teks-teks sastra.
B. Pembelajaran Sastra di Sekolah
Pembelajaran sastra diorientasikan agar siswa memperoleh pengetahuan dan
pengalaman bersastra. Pengetahuan sastra, artinya siswa mampu memahami karya
sastra disertai dengan pengetahuan tentang teori, sejarah, dan kritik sastra.
Pengalaman bersastra, artinya siswa harus mampu memiliki pengalaman dalam
berkreasi dan berekspresi sastra (Abidin, 2012: 215).
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Pembelajaran sastra yang asal-asalan tanpa basis kompetensi yang jelas hanya
akan mencetak sampah pendidikan. Akibatnya, sastra tidak ada artinya bagi
kehidupan peserta didik. Pembelajaran berbasis KBK menggunakan prinsip-prinsip
sebagai berikut: (a) kompetensi diarahkan pada penanaman dan pengembangan budi
pekerti luhur; (b) ke arah integritas nasional, tetapi tetap menjaga identitas masing-
masing, (c) pengembangan keterampilan hidup; (d) penilaian dilakukan secara
berkelanjutan; (e) perlu ada kemitraan dengan pihak-pihak terkait (Endraswara 2013:
191). Dengan demikian, pembelajaran sastra semakin jelas arahnya. Pembelajaran
bukan sekadar formalitas dan menekankan hafalan. Konsekuensinya tidak
diperbolehkan ada keseragaman antara sekolah satu dengan yang lain. Bahkan,
antara kelas satu dengan yang lain. Karenanya, buku teks hanya sebagai rambu-
rambu awal saja.
Endraswara (2003: 16) mengungkapkan bahwa, kegiatan pembelajaran sastra
di sekolah harus kreatif seperti halnya menyelenggarakan kegiatan ziarah sastra,
wisata sastra, kemping sastra, dan atau bengkel sastra. Kegiatan demikian memiliki
tujuan siswa mampu benar-benar memahami, menghayati dan mencipta sastra.
Dari pendapat di atas, terdapat penekanan mengenai penciptaan karya sastra
dan apresiasi karya sastra. Hal itu dapat diwujudkan dalam pembelajaran sastra pada
siswa kelas XI semester I dengan mengikuti standar kompetensi (SK)  kelas XI
semester I. Terdapat empat kategori sastra yang digolongkan ke dalam masing-
masing keterampilan, yakni keterampilan mendengarkan pada SK 5. Siswa mampu
memahami pementasan drama, keterampilan berbicara  pada SK 6. Siswa mampu
memerankan tokoh dalam pementasan drama, keterampilan membaca pada SK 7.
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Siswa mampu memahami berbagai hikayat, novel Indonesia/novel terjemahan, dan
keterampilan menulis pada SK 8. Siswa mampu mengungkapkan informasi melalui
penulisan resensi.
C. Kegiatan Bersastra Siswa
1. Kegiatan Menyimak Sastra
Menyimak merupakan salah satu keterampilan yang bersifat reseptif dan
apresiatif. Reseptif berarti bahwa penyimak harus mampu memahami apa yang
terkandung dalam bahan simakan. Bersifat apresiatif, artinya penyimak dituntut
untuk tidak hanya mampu memahami pesan apa yang terkandung dalam bahan
simakan, tetapi lebih jauh memberikan respon atas bahan simak tersebut.
Berdasarkan penjelasan tersebut, menyimak dapat diartikan sebagai kegiatan aktif
yang dilakukan secara bersungguh-sungguh untuk memahami pesan yang terkandung
dalam bahan simakan yang diperdengarkan secara lisan.
Pembelajaran menyimak dilaksanakan untuk mencapai berbagai tujuan.
Tujuan pertama yang harus dicapai dalam pembelajaran menyimak adalah melatih
daya konsentrasi siswa. Tujuan kedua adalah melatih daya paham siswa. Tujuan
ketiga adalah pembelajaran menyimak harus mampu melatih daya kreatif siswa.




Tahap prasimak merupakan tahapan yang dilakukan sebelum siswa
menyimak. Tahapan ini mencakup aktivitas siswa berupa memprediksi cerita,
menebak cerita, curah pendapat,  observasi gambar, dan sebagainya.
b. Tahap Menyimak
Tahap menyimak merupakan tahapan yang dilakukan selama siswa
menyimak atau selama kegiatan inti pembelajaran menyimak. Tahapan ini mencakup
aktivitas siswa berupa mengisi peta konsep, menangkap ide pokok, menjawab
pertanyaan, diskusi, dan sebagainya.
c. Tahap Pascasimak
Tahap pascasimak merupakan tahapan yang dilakukan dengan tujuan utama
menguji kemampuan siswa menyimak. Tahapan ini mencakup aktivitas siswa berupa
menjawab pertanyaan sebagai tes kemampuan menyimak, meringkas atau
menceritakan kembali isi simakan, dan sebagainya.
Pembelajaran menyimak yang selama ini dilakukan di sekolah masih jauh
dari kondisi yang diharapkan. Berdasarkan penelusuran pada beberapa sekolah yang
dilakukan, penulis menemukan kenyataan bahwa masih terdapat kekurangtepatan
pelaksanaan pembelajaran menyimak. Beberapa kekurangtepatan tersebut, antara lain
pembelajaran menyimak hanya dilakukan (1) untuk menjawab pertanyaan, (2)
dilakukan sebagaimana layaknya pembelajaran membaca, (3) untuk mengukur
kemampuan menyimak masih bersifat bias sebab guru menggunakan bahan simakan
yang telah terlebih dahulu dibaca siswa, dan (4) tidak diarahkan pada pengembangan
karakter siswa.
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Kondisi pertama, pembelajaran menyimak hanya dilakukan untuk menjawab
pertanyaan. Hal ini tercermin dalam kegiatan pembelajaran menyimak ynag
senantiasa dilakukan secara monoton dengan cara menyuruh siswa menyimak bahan
simakan lalu diakhiri dengan siswa menjawab pertanyaan. Kondisi yang lebih
memprihatinkan adalah pembelajaran menyimak dilakukan melalui kegiatan
membaca. Hal ini terjadi karena guru hanya menggunakan bahan ajar yang berasal
dari buku teks. Buku teks sebagai bahan simakan telah dituliskan sehingga siswa
dapat membacanya dan kenyataan ini mendorong guru untuk menyuruh siswa
membaca teks yang seharusnya disimak siswa.
Penilaian kemampuan siswa menyimak dilakukan dengan cara menjawab
pertanyaan yang ada dalam buku teks (Abidin 2012: 99). Penilaian yang dilakukan
dengan cara demikian tentu sangat bias sebab siswa dapat saja membaca kembali
teks yang ada dalam upaya menjawab pertanyaan. Kondisi ini sangat mirip dengan
pembelajaran membaca. Seharusnya, terdapat perbedaan antara penilaian
kemampuan menyimak dengan penilaian kemampuan membaca. Penilaian
menyimak hendaknya dilakukan agar benar-benar mengukur kemampuan siswa
menyimak bahan simakan yang diperdengarkan, sehingga siswa hanya mendapatkan
satu kali kesempatan mendengarkan bahan simakan. Hal inilah yang menjadi titik
tolak perbedaan antara kemampuan menyimak dan kemampuan membaca.
Kemampuan menyimak siswa tidak bisa mendengarkan ulang bahan simakan ketika
menjawab pertanyaan, sehingga ia sangat membutuhkan daya konsentrasi yang
tinggi. Selain itu, dalam hal pemahaman, bahan simakan yang diujikan hendaknya
belum dibaca siswa atau didengar siswa sebelumnya. Kondisi ini tidak bisa tercapai
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mengingat bahan simakan yang diujikan guru terdapat dalam buku teks yang
mungkin saja telah dibaca siswa berulang kali. Melihat kondisi, ini jelaslah penilaian
kemampuan menyimak yang selama ini dilakukan bersifat bias.
Pembelajaran menyimak yang cenderung membuat siswa kurang aktif, ogah-
ogahan, malas, dan kurang kreatif pada akhirnya memengaruhi kegiatan bersastra
siswa khususnya dalam menyimak sastra. Pemikiran negatif guru terhadap
kemampuan siswa semakin membuat siswa kurang termotivasi dalam kegiatan
menyimak sastra dan tidak berupaya maupun bekerja keras dalam kegiatan
menyimak sastra. Pada akhirnya, kemampuan menyimak siswa pun tidak tergali
secara optimal dan menyebabkan tidak adanya produk atas kegiatan menyimak
sastra.
Kegiatan bersastra siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia khususnya
keterampilan menyimak sastra tertuang di dalam SK dan Kompetensi Dasar (KD) di
KTSP, khususnya pada kelas XI SMA semester I. Kegiatan tersebut tertuang dalam
SK 5. Memahami pementasan drama; KD 5.1 siswa mampu mengidentifikasi
peristiwa, pelaku, dan perwatakannya, dialog, dan konflik pada pementasan drama;
juga pada KD 5.2 siswa mampu menganalisis pementasan drama berdasarkan teknik
pementasan.
2. Kegiatan Berbicara Sastra
Salah satu keterampilan dalam pembelajaran bahasa Indonesia yang harus
dikuasai siswa adalah keterampilan berbicara. Keterampilan berbicara ini menempati
kedudukan yang penting karena merupakan ciri kemampuan komunikatif siswa.
Dengan kata lain, kemampuan berbicara tidak hanya berperan dalam pembelajaran
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bahasa, tetapi juga berperan penting dalam pembelajaran yang lain. Hal ini berarti
salah satu indikator keberhasilan siswa belajar adalah kemampuannya
mengungkapkan gagasan secara lisan di dalam kelas dalam satu lingkup mata
pelajaran tertentu.
Pembelajaran berbicara dilaksanakan untuk mencapai berbagai tujuan (Abidin
2012: 131).. Secara esensial, ada empat tujuan penting pembelajaran berbicara di
sekolah. Tujuan pembelajaran berbicara antara lain sebagai berikut.
a. Pembelajaran berbicara adalah membentuk kepekaan siswa terhadap sumber ide
Tujuan ini mengharuskan pembelajaran berbicara bukan sekedar
diorientasikan pada kemampuan praktis siswa berbicara melainkan agar siswa
mampu memaknai berbagai fenomena yang ada sebagai sumber menghasilkan
gagasan.
b. Pembelajaran berbicara adalah kemampuan siswa menghasilkan ide
Tujuan ini berorientasi agar siswa mengolah berbagai ide-ide dasar dengan
melibatkan seluruh kemampuan kognisi dan imajinasinya. Berdasarkan tujuan ini,
siswa harus dibiasakan menghasilkan bahan pembicaraan secara kreatif untuk
berbagai tujuan dan kondisi. Bahan pembicaraan yang dihasilkan siswa merupakan
bahan yang paling otentik sehingga siswa mampu berbicara dibandingkan dengan
menggunakan bahan berbicara yang disediakan dalam buku teks.
c. Pembelajaran berbicara adalah melatih siswa agar memiliki kemampuan
berbicara untuk berbagai tujuan
Pembelajaran harus diarahkan agar siswa mengoptimalkan berbagai potensi
yang dimilikinya menjadi sebuah kekuatan dalam berbicara. Proses latihan sendiri
hendaknya dilakukan secara terprogram, berkesinambungan, dan tepat sasaran.
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d. Siswa mampu kreatif berbicara
Tujuan ini sebenarnya merupakan kelanjutan dan pengembangan dari tiga
tujuan sebelumnya. Guna mencapai tujuan ini siswa diharuskan mampu menangkap
berbagai sumber ide, mengemas ide, dan selanjutnya terampil dalam menyajikan ide
tersebut. Kreatif berbicara tidak hanya ditafsirkan sebagai kemampuan siswa
menyampaikan pembicaraan berdasarkan berbagai tujuan dan kondisi, tetapi lebih
mampu menghasilkan pola berbicara yang unik, segar, otentik, dan bermanfaat.
Pembelajaran berbicara hendaknya dilakukan dengan orientasi terhadap
perkembangan kemampuan individu. Dalam praktiknya pembelajaran dikemas dalam
tiga tahapan. Tahap pertama adalah tahap prabicara, dalam tahapan ini siswa
dibimbing untuk menyusun gagasan yang akan disampaikan. Tahap kedua adalah
tahap berbicara, pada tahap ini siswa menunjukkan kemampuannya berbicara.
Beberapa bentuk aktivitas berbicara tersebut antara lain berpidato, ceramah, bermain
drama, orasi, dan sebagainya. Tahap ketiga adalah adalah tahap pascabicara. Dalam
tahap ini siswa melakukan tanya jawab, diskusi, koreksi, dan tindak lanjut
pengembangan aktivitas.
Pembelajaran berbicara yang selama ini terjadi di sekolah masih jauh dari
kondisi yang diharapkan. Hal ini tercermin dari masih banyaknya guru yang
memperlakukan sama antara pembelajaran berbicara dan pembelajaran membaca
nyaring. Kondisi ini terutama terjadi pada jenjang sekolah dasar, tetapi tidak
menutup kemungkinan terjadi pula pada jenjang pendidikan sekolah menengah.
Pembelajaran berbicara yang kurang baik biasanya terjadi karena guru lebih
menekankan kemampuan penampilan siswa dan tidak disertai latihan agar siswa
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mampu menyusun idenya sendiri. Pembelajaran berbicara dilakukan hanya dengan
menggunakan teks yang sudah ada yang secara nyaring dibaca siswa. Siswa
cenderung menghafal teks yang disajikan guru bukan teks yang disusunnya sendiri.
Kondisi pembelajaran di atas secara sepintas memang tidak salah. Namun,
jika dikaji secara mendalam, pembiasaan semacam ini tidak membentuk kreativitas
siswa berpendapat. Siswa tidak biasa diajak untuk berpikir dan hanya dibiasakan
terampil menyampaikan ide yang telah ada dan dibuat oleh orang lain. Pembentukan
kemampuan berbicara semacam ini tidak akan berdampak baik bagi kemampuan
komunikatif siswa yang diharapkan yakni mampu menyampaikan ide dan gagasan
dalam berbagai konteks dan tujuan pembicaraan.
Guna menghindari keberlanjutan kondisi ini, guru hendaknya melakukan
berbagai kegiatan berbicara yang dapat dilakukan siswa. Kegiatan berbicara spontan
yang sangat baik untuk menggali kemampuan siswa harus dilakukan agar siswa siap
berbicara dalam berbagai kondisi. Pembelajaran berbicara dengan membaca teks
boleh saja dilakukan dengan syarat teks tersebut adalah teks yang disusun oleh siswa
sehingga siswa terbiasa mengolah, mengemas, dan menyampaikan gagasannya
secara lisan. Selain kedua jenis berbicara tersebut, guru secara serius harus membina
kemampuan berbicara siswa dengan hanya menggunakan garis besar materi dan
harus membina siswa agar dapat berbicara melalui persiapan yang matang sejak dari
tahap penyususnan teks, latihan, hingga praktik berbicara.
Pembelajaran berbicara terkadang tidak dilaksanakan guru. Siswa lebih
banyak dilatih menulis dan membaca, sehingga kemampuan berbicara menjadi
sangat rendah. Kondisi ini diperparah dengan kenyataan bahwa guru tidak pernah
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secara berkala membina dan melatih siswa berbicara. Bagi guru pembelajaran
berbicara cukup dilakukan dengan cara membaca teks di muka kelas dan lupa
melatih siswa agar mereka benar-benar mampu berbicara dengan ekspresi dan
performa yang baik. Seharusnya guru memberikan bimbingan, pemodelan, dan
strategi berbicara yang dibutuhkan siswa agar terampil berbicara.
Abidin (2012: 134) mengungkapkan bahwa, berbagai kondisi di atas muncul
disebabkan oleh sejumlah akar masalah. Permasalahan yang dimaksud adalah guru
menganggap pembelajaran berbicara kurang penting. Kemampuan berbicara tidaklah
harus dibentuk di dalam kelas tetapi cukup diperoleh siswa dalam kehidupan sehari-
hari. Anggapan semacam ini tentu sangat keliru, sebab siswa seharusnya
memperoleh pengetahuan dan pengalaman tentang berbicara dalam berbagai konteks
dan tujuan. Kemahiran siswa berbicara dalam kehidupan sehari-hari seyogyanya
merupakan hasil pembelajaran yang dilakukan guru dalam kelas atau minimalnya
pembelajaran memberikan warna baru bagi kemampuan siswa dalam praktik
berbicara.
Kondisi pembelajaran berbicara sering terabaikan disebabkan oleh masih
adanya anggapan sebagian guru bahwa kemampuan berbicara bukanlah kemampuan
yang akan diujikan dalam ujian nasional. Anggapan semacam ini juga tidak dapat
diterima. Walaupun kemampuan berbicara bukanlah bagian dari ujian nasional,
kemampuan berbicara justru merupakan atribut siswa yang akan digunakannya
secara langsung dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, seharusnya guru tidak
selalu menjadikan ujian nasional sebagai satu-satunya orientasi pelaksanaan
pembelajaran, tetapi juga harus mempertimbangkan dampak sosial hasil belajar.
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Kegiatan bersastra siswa khususnya keterampilan berbicara sastra dalam
pembelajaran bahasa Indonesia kelas XI SMA semester I dalam KTSP masuk ke
dalam SK 6. Siswa mampu memerankan tokoh dalam pementasan drama; KD 6.1
Siswa mampu menyampaikan dialog disertai gerak-gerik dan mimic, sesuai dengan
watak tokoh; KD 6.2 Siswa mampu mengekspresikan perilaku dan dialog tokoh
protagonis dan antagonis.
3. Kegiatan Membaca Sastra
Membaca pada prinsipnya dapat didefinisikan dari dua segi yakni membaca
sebagai proses dan membaca sebagai hasil. Membaca sebagai proses pada dasarnya
adalah kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan arti dari kata-kata tertulis. Oleh
karena itu, membaca sering pula diartikan sebagai sebuah proses berpikir, karena di
dalam kegiatan membaca, seorang pembaca berusaha mengartikan, menafsirkan, dan
memperoleh informasi yang terkandung dari bahan bacaan.
Proses membaca merupakan seluruh aktivitas yang dilakukan pembaca untuk
memperoleh informasi yang terkandung dalam sebuah bahan bacaan. Produk
membaca merupakan hasil dari proses membaca yakni pemahaman atas isi bacaan.
Dengan demikian hasil membaca ataupun hasil pembelajaran membaca pada
dasarnya adalah pemahaman atas isi bacaan yang dibacanya melalui serangkaian
proses membaca.
Pembelajaran membaca dapat diartikan sebagai serangkaian aktivitas yang
dilakukan siswa untuk mencapai keterampilan membaca di bawah arahan,
bimbingan, dan motivasi guru. Pembelajaran membaca bukan semata-mata dilakukan
agar siswa mampu membaca, melainkan sebuah proses yang melibatkan seluruh
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aktivitas siswa dan kognisi siswa dalam memahami, mengkritisi, dan bahkan
mereproduksi sebuah bacaan. Misalnya, dalam pembelajaran membaca pemahaman,
siswa diharapkan mampu memahami isi bacaan. Guna mencapai tujuan tersebut,
siswa tidak hanya cukup membaca bahan bacaan dan kemudian menjawab
pertanyaan tentang isi bacaan. Siswa seharusnya melakukan serangkaian aktivitas
yang dapat menunjang ketercapaian tujuan pembelajaran.
Abidin (2012: 149) menegaskan, ada tiga tujuan utama pembelajaran di
sekolah, antara lain sebagai berikut.
a. Pembelajaran membaca bertujuan agar siswa mencintai membaca.
b. Pembelajaran membaca bertujuan agar siswa mampu mebaca dalam hati dengan
kecepatan yang fleksibel guna memperoleh pemahaman yang cukup.
c. Pembelajaran membaca bertujuan agar siswa memperoleh tingkat pemahaman
yang cukup atas isi bacaan.
Proses pembelajaran membaca secara garis besar harus terdiri atas tiga
tahapan. Tahap pertama adalah kegiatan prabaca, dalam kegiatan prabaca guru
mengarahkan perhatian siswa untuk melakukan aktivitas membaca. Tahap kedua
adalah kegiatan membaca, pada tahapan ini guru dapat menentukan strategi baca
yang sesuai dengan tujuan dari kegiatan membaca yang dilakukan. Tahap ketiga
adalah kegiatan pascabaca, dalam tahapan ini guru dapat menggunakan beragam tes
untuk menguji sekaligus memantapkan kemampuan membaca siswa.
Abidin (2012: 153) mengungkapkan masalah utama dalam pembelajaran
membaca di sekolah saat ini adalah bahwa pembelajaran membaca masih
dilaksanakan secara asal-asalan. Kebiasaan buruk terlihat dari kenyataan bahwa
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pembelajaran membaca jarang sekali dilaksanakan untuk mendorong siswa agar
memiliki kecepatan dan gaya membaca yang tepat melainkan hanya ditujukan untuk
kepentingan praktis belaka yakni siswa mampu menjawab pertanyaan bacaan.
Dampaknya adalah bahwa siswa hanya memiliki kecepatan membaca yang rendah
bahkan diikuti pula oleh tingkat pemahaman yang rendah pula. Hasilnya, berbagai
penelitian menunjukkan bahwa kemampuan efektif membaca siswa dari jenjang
sekolah dasar hingga perguruan tinggi sangatlah rendah.
Rendahnya kemampuan efektif membaca para siswa merupakan cermin
utama kegagalan pembelajaran membaca yang dilakukan di sekolah. Kegagalan ini
dapat dimaklumi, karena berbagai pokok bahasan membaca yang dilakukan di
sekolah tidak pernah disertai dengan strategi membaca yang dapat digunakan untuk
mendekati wacana tersebut. Tidak diterapkannya strategi baca yang tepat ini
menyebabkan rata-rata siswa hanya mampu membaca secara monoton, menerapkan
gaya membaca yang sama untuk setiap bahan bacaan, bahkan siswa tidak pernah
tahu bagaimana cara praktis dalam memahami bacaan. Kondisi krisis dalam
pembelajaran membaca  harus disikapi bersama dan dicari solusinya agar
pembelajaran membaca mampu dilakukan sebagaimana mestinya.
Kegiatan bersastra siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya
keterampilan membaca sastra XI SMA semester I khususnya pada bidang sastra
dalam KTSP terdapat di dalam SK 7. Siswa mampu memahami berbagai hikayat,
novel Indonesia/novel terjemahan; KD 7.1 siswa mampu menemukan unsur-unsur
instrinsik dan ekstrinsik hikayat; KD 7.2 siswa mampu menganalisis unsur-unsur
instrinsik dan ekstrinsik novel Indonesia/terjemahan.
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4. Kegiatan Menulis Sastra
Menulis ialah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang
menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga orang-orang
lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut apabila mereka memahami
bahasa dan lambang grafik itu (Tarigan, 2008: 22). Melalui lambang-lambang grafik
itu seseorang dapat menyampaikan makna-makna dengan menggambarkan kesatuan-
kesatuan bahasa. Menulis merupakan suatu representasi bagian dari kesatuan-
kesatuan ekspresi bahasa.
Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang digunakan untuk
berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain.
Menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif. Dalam kegiatan
menulis penulis haruslah terampil memanfaatkan grafologi, struktur bahasa, struktur
bahasa, dan kosakata. Kemampuan menulis tidak akan datang secara otomatis, tetapi
harus melalui latihan dan praktik yang banyak dan teratur (Tarigan, 2008: 3).
Tujuan pertama pembelajaran menulis adalah menumbuhkan kecintaan
menulis pada diri siswa. Tujuan ini menjadi sangat penting sebab mencintai menulis
adalah modal awal bagi siswa agar mau menulis sehingga ia akan menjadi seorang
yang terbiasa menulis (Abidin 2012: 187). Tujuan terakhir dari pembelajaran menulis
adalah agar siswa mampu menulis secara kreatif. Tujuan ini menghendaki agar siswa
mampu menjadikan menulis bukan sekedar sebagai kompetensi yang harus dikuasai
selama mengikuti pembelajaran, melainkan agar siswa mampu memanfaatkan
menulis sebagai aktifitas yang mendatangkan berbagai keuntungan, baik keuntungan
yang bersifat psikologis, ekonomis, maupun sosiologis.
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Prosedur pembelajaran menulis terdiri atas tiga tahapan. Tahap pertama
adalah tahap pramenulis, dalam tahapan ini siswa dierikan waktu untuk menentukan
ide tulisan, menentukan maksud dan tujuan penulisan, sasaran penulisan, dan
penyususnan kerangka karangan. Tahap kedua adalah tahap menulis, dalam tahap ini
siswa harus mengembangkan kerangka karangan dengan menggunakan kalimat dan
paragraph yang baik. Tahap ketiga adalah tahap pascamenulis, dalam tahap ini siswa
melakukan pengeditan tulisan, revisi, menerima masukan guru dan teman, dan
publikasi tulisan.
Menulis seyogyanya menjadi sebuah kebutuhan bagi siswa dalam rangka
mengekspresikan diri sehingga terbebas dari beban-beban psikologis. Rendahnya
kemampuan siswa dalam menulis disebabkan oleh berbagai faktor. Salah satu faktor
yang dominan adalah rendahnya peran guru dalam membina siswa agar terampil
menulis. Pembelajaran menulis yang seharusnya membina para siswa untuk berlatih
mengemukakan gagasan masih belum optimal dikembangkan. Menulis dianggap
sebagai pembelajaran yang menyenangkan bagi guru sebab selama siswa menulis
guru bisa bersantai di dalam ruang kelas bahkan meninggalkan ruang kelas. Kondisi
ini diperparah dengan kebiasaan guru tidak memberikan penilaian secara tepat
kepada siswa dalam hal kemampuan menulis. Hasil tulisan siswa terkadang hanya
dinilai dari jumlah paragraf yang dihasilkan, kerapian tulisan, dan faktor lain yang
tidak esensial.
Kondisi lain yang menyebabkan kemampuan siswa dalam menulis masih
rendah adalah kurangnya peran guru dalam memberikan strategi menulis yang tepat.
Guru terkesan menganggap menulis merupakan pekerjaan yang sulit sehingga jika
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siswa sudah menulis walaupun hasilnya belum bagus dianggap memenuhi
kompetensi yang diharapkan tanpa memberikan bantuan langsung kepada siswa
untuk mengembangkan kemampuan dalam menulis. Di sisi lain, ada pula yang
menganggap menulis adalah pekerjaan yang mudah sehingga tanpa bimbinganpun
siswa sudah dapat menulis.
Kegiatan bersastra siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya
keterampilan menulis kelas XI semester I SMA N 3 Bantul tertuang dalam KTSP
dengan SK 8. Siswa mampu mengungkapkan informasi melalui penulisan resensi;
KD 8.1 siswa mampu mengungkapkan prinsip-prinsip penulisan resensi; KD 8.2
siswa mampu mengaplikasikan prinsip-prinsip penulisan resensi.
D. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kegiatan Bersastra pada Siswa
Pembelajaran sastra di sekolah sering disebut pembelajaran apresiasi sastra.
Hal ini disebabkan pembelajaran yang dilakukan bukan hanya bertujuan agar siswa
mengetahui sastra, melainkan bertujuan agar siswa mampu menemukan makna yang
terkandung dalam karya sastra. Taba dan Squire (melalui Aminudin, 1999)
berkesimpulan bahwa apresiasi melibatkan tiga aspek. Aspek apresiasi antara lain
sebagai berikut.
1. Aspek kognitif: berkaitan dengan keterlibatan intelektual pembaca dalam upaya
memahami unsur-unsur sastra yang bersifat objektif.
2. Aspek emotif: berkaitan dengan dengan keterlibatan emosional pembaca dalam
upaya menghayati unsur-unsur keindahan dalam teks sastra yang dibaca.
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3. Aspek evaluatif: berhubungan dengan kegiatan memberikan penilaian terhadap
baik-buruk, indah-tidak indah, sesuai-tidak sesuai, serta sejumlah ragam
penilaian sebuah karya sastra yang lain.
Pembelajaran sastra haruslah dilakukan dengan jalan mengenalkan secara
langsung siswa dengan karya sastra. Pembelajaran sastra yang berorientasi terhadap
pembentukan pengetahuan tentang teori dan sejarah sastra sebagai bentuk apresiasi
tidak boleh dilakukan tanpa melibatkan siswa secara langsung. Dengan kata lain,
pembekalan pengetahuan tentang teori dan sejarah sastra hanyalah sebuah pelengkap
bagi kemampuan siswa mengapresiasi karya sastra dan bukan merupakan kegiatan
utama yang menjadi tujuan pembelajaran.
Faktor yang memengaruhi kegiatan bersastra siswa dalam proses
pembelajaran tentulah pengetahuan tentang sejarah sastra, perkembangan sastra,
karya sastra, tokoh sastra, bahkan bagaimana proses menghasilkan sastra itu sendiri
haruslah diterima oleh siswa. Sementara itu, dari pihak guru maupun sekolah harus
mendukung dengan memberikan fasilitas maupun motivasi agar siswa mampu
berkegiatan sastra hingga menghasilkan produk sastra yang baik.
E. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian Khalimah
Isnawati Nur’aini(2013) . Penelitian Khalimah berjudul Pelaksanaan Pembelajaran
Sastra pada Kelas VII Semester II di SMP N 1 Nanggulan Kulonprogo. Persamaan
antara penelitian ini dengan penelitian Khalimah adalah sama-sama menggunakan
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analisis data deskripstif kualitatif. Selain itu, Khalimah juga menggunakan observasi,
wawancara dan analisis dokumen sebagai instrumen pengumpulan data.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Khalimah yakni, penelitian
Khalimah mendeskripsikan mengenai pembelajaran bersastra yang berisi bagaimana
pelaksanaan pembelajaran berjalan, faktor pendukung keberhasilan pembelajaran
sastra, dan cara guru mengatasi hambatan dalam pembelajaran bersastra. Sementara
itu, penelitian ini bermaksud untuk menganalisis secara deskriptif problematika
pembelajaran bersastra siswa yang difokuskan pada dokumen hasil kerja siswa.
Penelitian yang selanjutnya adalah penelitian Kunti Khusnun Insani (2013).
Penelitian Kunti berjudul Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia pada SMP
Terbuka di Tempel, Sleman, Yogyakarta. Persamaan antara penelitian ini dengan
penelitian Kunti adalah sama-sama menggunakan analisis data deskripstif kualitatif.
Selain itu, Kunti juga menggunakan wawancara dan analisis dokumen sebagai
instrumen pengumpulan data.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Kunti yakni, penelitian Kunti
mendeskripsikan mengenai pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia. Sementara






Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Data yang
terkumpul kemudian dianalisis bersifat kualitatif. Jenis penelitian deskriptif kualitatif
disebut juga metode penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan dengan
kondisi yang alami. Objek yang diteliti bersifat alamiah, berkembang sesuai keadaan
sebenarnya tanpa dimanipulasi. Kehadiran peneliti dalam situasi ini tidak
berpengaruh apapun terhadap objek.
Sesuai dengan jenis penelitian yang akan diterapkan data berupa hasil
observasi, hasil wawancara, dokumen siswa, dan dokumen guru akan dianalisis lalu
dicatat selengkap dan seobjektif mungkin. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas
XI SMAN 3 Bantul dan objek penelitiannya adalah dokumen hasil kegiatan bersastra
siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia.
B. Data Penelitian
Data dalam penelitian ini akan digunakan sebagai informasi yang akan
diteliti. Adapun wujud data berupa hasil observasi yang memuat informasi mengenai
kondisi sekolah, pembelajaran, hasil kegiatan bersastra, kondisi siswa, kondisi guru,
ekstrakurikuler, fasilitas sekolah berupa perpustakaan, madding, dan stage.
Hasil wawancara terhadap guru meliputi keadaan pembelajaran, kesan guru
terhadap pembelajaran, dan penilaian guru terhadap kegiatan bersastra siswa kelas XI
SMA N 3 Bantul. Sementara itu, hasil wawancara terhadap siswa meliputi kesan
siswa terhadap pembelajaran, dan pengalaman berkegiatan sastra.
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Dokumen hasil kegiatan bersastra siswa dalam pembelajaran bahasa
Indonesia berupa buku tugas yang memuat hasil kerja bersastra dalam pembelajaran
bahasa Indonesia, dan penilaian guru terhadap kegiatan bersastra siswa dalam
pembelajaran bahasa Indonesia berupa nilai atas tes yang dilakukan terhadap siswa
dalam kegiatan bersastra.
C. Sumber Data
Sumber data pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI  di SMAN 3
Bantul. Penelitian difokuskan pada siswa kelas XI IPA 2 dikarenakan siswa kelas XI
IPA 2 lebih kooperatif dalam menanggapi pertanyaan seputar sastra, hasil
berkegiatan sastra, dan penelitian yang dilakukan dibanding dengan siswa kelas lain.
Sumber data selanjutnya adalah guru yang mengampu pembelajaran Bahasa
Indonesia guna mendapatkan informasi serta data mengenai kegiatan bersastra siswa
melalui sudut pandang dan data dari guru.
Sumber data berikutnya adalah dokumen hasil kegiatan bersastra siswa dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia berwujud buku latihan siswa kelas XI IPA 2
semester I yang digunakan guru untuk melatih kegiatan bersastra siswa, dan data dari
guru berupa RPP dan silabus yang telah disusun.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik
observasi, teknik wawancara, dan teknik dokumentasi. Teknik pengumpulan data
berupa observasi dilakukan pada awal penelitian dengan mengamati hasil kegiatan
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bersastra siswa, fasilitas sekolah, dan hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan
bersastra siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia.
Teknik pengumpulan data wawancara dilakukan secara tidak terstruktur.
Pertanyaan tidak disusun terlebih dahulu dan disesuaikan dengan keadaan yang
berlangsung. Pelaksanaan tanya jawab terjadi seperti dalam percakapan sehari-hari.
Dalam penelitian ini, dilakukan wawancara secara tidak terstruktur terhadap guru dan
siswa kelas XI IPA2 SMAN 3 Bantul.
Teknik dokumentasi adalah setiap catatan tertulis yang berhubungan dengan
suatu peristiwa masa lalu, baik yang dipersiapkan maupun yang tidak dipersiapkan
untuk suatu penelitian. Dokumen yang digunakan dalam penelitian dapat dibedakan
menjadi dua macam, yakni dokumen pribadi dan dokumen resmi. Dokumen pribadi,
adalah catatan atau karangan seseorang secara tertulis tentang tindakan, pengalaman,
dan kepercayaannya. Karakteristik dokumen pribadi menurut jenisnya dapat
dibedakan menjadi dua macam, yakni dokumen yang diminta dan dokumen yang
tidak diminta.
Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumen yang sudah
ada bukan yang baru disusun. Adapun data yang dikumpulkan dengan teknik ini
antara lain dokumen hasil kegiatan bersastra siswa dalam pembelajaran bahasa




Instrumen utama penelitian ini adalah peneliti sebagai instrumen utama.
Peneliti sebagai instrumen utama mampu mengambil keputusan dan melakukan
penilaian terhadap suatu keadaan. Peneliti dalam penelitian ini berperan sebagai
pengambil data, pengolah, pemberi keputusan, dan penyusun hasil dari penelitian.
Instrumen penelitian selanjutnya adalah lembar hasil observasi yang memuat
informasi dan data mengenai kegiatan bersastra siswa baik dalam pembelajaran
maupun di luar pembelajaran, fasilitas dari sekolah, data dari guru berupa perangkat
pembelajaran, dan hal-hal lainnya. Lembar hasil observasi disusun dalam bentuk
tabel. Tabel berisi kegiatan siswa, guru, dan sekolah yang diteliti dan berkaitan
dengan penelitian.
Instrumen penelitian yang selanjutnya adalah hasil wawancara terhadap guru
dan siswa. Peneliti melakukan wawancara secara tidak terstruktur terhadap guru
untuk mendapat keterangan mengenai proses kegiatan bersastra siswa dalam
pembelajaran bahasa Indonesia, faktor penghambat dan pendukung guru terhadap
kegiatan bersastra dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, penilaian terhadap
kegiatan bersastra siswa, dan hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan bersastra siswa
dalam pembelajaran bahasa Indonesia kelas XI IPA 2 SMAN 3 Bantul dari sudut
pandang guru. Sementara itu, wawancara terhadap siswa untuk mendapat kesan dan
pengalaman dari siswa terhadap kegiatan bersastra siswa dalam pembelajaran bahasa
Indonesia. Proses wawancara berlangsung seperti halnya percakapan sehari-hari
namun memuat hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan bersastra siswa dalam
pembelajaran bahasa Indonesia kelas XI IPA 2 SMAN 3 Bantul.
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Penelitian difokuskan terhadap dokumen hasil kegiatan bersastra siswa dalam
pembelajaran bahasa Indonesia dan penilaian dari guru terhadap kegiatan bersastra
siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia kelas XI IPA 2. Analisis dilakukan
terhadap penilaian guru dengan mengecek ulang dokumen siswa. Pengecekan juga
dilakukan terhadap kesesuaian antara dokumen hasil kerja siswa dengan RPP dan
silabus guru. Ditambah pula instrumen berupa foto hasil pengamatan terhadap
lingkungan yang diteliti dengan harapan memberikan gambaran secara nyata
mengenai keadaan subjek yang diteliti.
F. Teknik Kredibilitas Penelitian
Teknik kredibilitas penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini
antara lain sebagai berikut.
1. Ketekunan pengamatan: pengamatan awal dilakukan pada bulan Januari untuk
melihat keadaan siswa kelas XI SMA N 3 Bantul dan melihat kemungkinan
penelitian dilaksanakan di sekolah tersebut. Pengamatan kembali dilakukan
terhadap hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan bersastra siswa dengan
mengobservasi keberadaan dan fungsi fasilitas sekolah. Pengamatan tidak cukup
dilakukan selama satu bulan pada Januari 2014, dikarenakan mengalami
beberapa perubahan konsep sehingga peneliti kembali melakukan pengamatan
pada bulan-bulan berikutnya sampai dengan bulan April 2014 untuk melakukan
verifikasi terhadap pihak siswa dan guru guna mencapai kesepakatan atas
kesimpulan hasil penelitian.
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2. Triangulasi: digunakan untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan
cara mengecek data kepada sumber (siswa, guru, dan sekolah) yang sama
dengan teknik yang berbeda. Dalam penelitian ini, pemeriksaan keabsahan data
dilakukan dengan menganalisis dokumen hasil kegiatan bersastra siswa dalam
pembelajaran bahasa Indonesia dan dokumen guru didukung dengan pengecekan
kembali melalui wawancara tidak terstruktur yang dilakukan. Peneliti berharap
mendapatkan keterangan dan pengalaman guru maupun siswa terhadap kegiatan
bersastra siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia yang dituangkan dalam
bentuk dokumen.
G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik analisis data induktif dengan tiga tahap, yaitu perbandingan antardata,
kategorisasi, dan penyajian data. Pada tahap perbandingan antar data dari hasil
wawancara, observasi, dan dokumentasi dibandingkan dan dikelompokkan dengan
data sejenis. Data yang telah dikelompokkan kemudian diolah pada tahap
kategorisasi, yaitu data dibaca dan ditelaah sehingga menjadi data yang berkategori
sama. Kategorisasi dilakukan dengan menyederhanakan data yang kurang beraturan.
Kategorisasi juga disesuaikan dengan pertanyaan dalam penelitian.
Setelah data dikategorikan, langkah selanjutnya adalah penyajian data. Hasil
pengelompokan dan kategorisasi pada tahap sebelumnya kemudian dilanjutkan
dengan interpretasi data dan kemudian disajikan dalam tabel.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini menyajikan hasil penelitian yang berupa deskripsi probematika pembelajaran
bersastra siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia siswa kelas XI IPA 2 SMAN 3 Bantul.
Pembelajaran bersastra siswa kelas XI IPA 2 SMAN 3 Bantul terdiri atas empat kegiatan, yaitu
kegiatan menyimak sastra, kegiatan berbicara sastra, kegiatan membaca sastra, dan kegiatan
menulis sastra. Selain itu, disajikan faktor-faktor lain yang berkaitan dengan kegiatan bersastra
siswa kelas XI IPA 2 SMAN 3 Bantul. Hasil penelitian dan pembahasan merupakan hasil
analisis data yang dikumpulkan selama penelitian terhadap hasil kegiatan bersastra siswa kelas
XI IPA 2 SMAN 3 Bantul sesuai dengan fokus penelitian, baik yang berasal dari catatan hasil
observasi, catatan hasil wawancara, maupun dokumentasi.
A. Kegiatan Menyimak Sastra
Kegiatan menyimak sastra siswa kelas XI SMAN 3 Bantul pada kelas XI IPA 2 hanya
dilakukan pada saat pembelajaran bahasa Indonesia. Berikut adalah deskripsi hasil kegiatan
menyimak sastra siswa kelas XI IPA 2 SMAN 3 Bantul.
Tabel 1: Kegiatan Menyimak Sastra di SMAN 3 Bantul
No. Sb KMS
1. S Terdapat 20 hasil kegiatan menyimak sastra dalam pembelajaran bahasa
Indonesia siswa kelas XII IPA 2 berupa dokumentasi buku tugas. Dokumen
tersebut berupa hasil menjawab sembilan sub soal dalam satu buah soal dari
buku pegangan berdasar teks cerpen Pasar karya Kuntowijoyo. Tidak ada
dokumentasi lain mengenai hasil kegiatan menyimak sastra dalam
pembelajaran bahasa Indonesia.
2. G Terdapat RPP dan silabus ( SK 5, KD 5.1 dan 5.2), hasil dari penilaian
seluruh siswa kelas XI IPA 2 SMAN 3 Bantul yang berjumlah 20 orang
siswa juga buku pegangan guru.
3. Sk Terdapat sebuah stage dan ruang audio namun tidak digunakan secara
khusus untuk KMS.
4. KP Kegiatan menyimak sastra tidak sesuai dengan rancangan pembelajaran
yang telah dibuat guru. Tidak ada kegiatan ekstrakurikuler yang berkaitan




Sb: Subjek KMS: Kegiatan Menyimak Sastra
S: Siswa G: Guru
Sk: Sekolah KP: Kesimpulan Peneliti
Kegiatan menyimak sastra dalam pembelajaran bahasa Indonesia dimuat dalam SK 5.
Memahami Pementasan Drama; KD 5.1 Mengidentifikasi peristiwa, pelaku, dan perwatakannya,
dialog, dan konflik pada pementasan drama; KD 5. 2 Menganalisis pementasan drama
berdasarkan teknik pementasan. Dari pengertian tersebut, setidaknya siswa akan mendapat
rekaman sebuah pementasan drama untuk kemudian diidentifikasi dan dianalisis secara individu.
Dalam pembelajaran menyimak, hendaknya dilakukan prosedur pembelajaran menyimak
berdasarkan tiga tahapan. Tahap pertama adalah tahap prasimak, merupakan tahapan yang
dilakukan sebelum siswa menyimak. Tahapan ini mencakup aktivitas siswa berupa memprediksi
cerita, menebak cerita, curah pendapat, observasi gambar, dan sebagainya. Tahap kedua adalah
tahap menyimak, merupakan tahapan yang dilakukan selama siswa menyimak atau selama
kegiatan inti pembelajaran menyimak. Tahapan ini mencakup aktivitas siswa berupa mengisi
peta konsep, menangkap ide pokok, menjawab pertanyaan, diskusi, dan sebagainya. Tahap ketiga
adalah tahap pascasimak, merupakan tahapan yang dilakukan dengan tujuan utama menguji
kemampuan siswa menyimak. Tahapan ini mencakup aktivitas siswa berupa menjawab
pertanyaan sebagai tes kemampuan menyimak, meringkas atau menceritakan kembali isi
simakan, dan sebagainya (Abidin, 2012: 104-109).
Kenyataannya siswa kelas XI IPA 2 di SMAN 3 Bantul dalam kegiatan menyimak sastra
hanya mendapat bentuk kegiatan menyimak sastra berdasar teks cerpen dari buku pegangan.
Teks cerpen kemudian dipentaskan oleh satu kelompok siswa sebagai model kemudian dianalisis
menggunakan soal yang ada di buku pegangan. Pembelajaran yang terjadi dengan rancangan
pembelajaran yang tertuang dalam dokumen guru berbeda. Dalam RPP menunjukkan pemisahan
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antara KD 5. 1 dengan KD 5.2 namun di dalam pembelajaran kedua KD digabung. Mengenai
penggabungan kedua KD, guru memberikan penjelasan pengelolaan waktu dan pemadatan
dengan materi lain.
Teks cerpen dan evaluasi yang digunakan juga berbeda dengan teks dan evaluasi dalam
RPP guru. Perbedaan teks dan bentuk evaluasi menurut guru karena hasil akhir yang diperoleh
siswa berupa pemahaman mengenai drama dan cerpen akan sama. Hal ini berkaitan dengan
pandangan guru apabila drama dan cerpen memuat unsur yang sama. Guru beranggapan cukup
dengan memberikan materi mengenai drama secara keseluruhan yang disampaikan dan dicatat
oleh siswa dalam buku catatan individu.
Evaluasi terhadap kegiatan menyimak sastra siswa kelas XI IPA 2 SMAN 3 Bantul
menggunakan teks cerpen Pasar karya Kuntowijoyo dalam buku pegangan.
Gambar 1: Teks Cerpen Pasar karya Kuntowijoyo
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Berikut adalah teks cerpen bagian akhir dan soal yang digunakan guru untuk
mengevaluasi kegiatan menyimak sastra siswa kelas XI IPA 2 SMAN 3 Bantul.
Gambar 2: Teks cerpen Pasar dan soal
41
Guru memilih satu buah soal yang memuat sembilan sub soal sebagai acuan penilaian
kegiatan menyimak sastra siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Satu soal yang
dikerjakan oleh siswa tersebut memuat sembilan sub soal yang menurut guru mampu mewakili
capaian dari tujuan yang terdapat di dalam kedua KD yang mengatur pembelajaran tersebut. Soal
yang memuat analisis penokohan, perwatakan, latar, alur, sudut pandang, gaya bahasa, tema,
nilai hidup dan amanat ini dikerjakan oleh siswa secara individu.
Berikut adalah contoh hasil kegiatan bersastra dalam pembelajaran bahasa Indonesia
dengan keterampilan menyimak sastra siswa (Dokumen kegiatan bersastra S 19):
Gambar 3: contoh hasil KMS S19
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Siswa melalui wawancara, mengaku kesulitan dalam kegiatan menyimak sastra. Dalam
pengerjaan soal, siswa masih sering melihat kembali teks cerpen bahkan berdiskusi dengan
teman sebangku. Begitu juga ketika siswa diminta untuk menerangkan mengenai kegiatan
menyimak sastra, siswa terlihat belum mengerti dan menyamakan dengan kegiatan membaca.
Siswa menambahkan apabila tidak melakukan kegiatan menyimak sastra selain kegiatan yang
telah dilakukan dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Ketertarikan siswa terhadap kegiatan
lanjutan menyimak sastra juga rendah, apalagi pihak sekolah tidak memberikan fasilitas tersebut
kepada siswa.
Berikut adalah lembar penilaian dari guru yang mengampu mata pelajaran Bahasa
Indonesia di kelas XI IPA 2 terhadap kegiatan menyimak sastra:
Tabel 2: Penilaian guru terhadap hasil KMS siswa
No. Subjek Nilai
1. Sb 1 B+
2. Sb 2 C
3. Sb 3 B+
4. Sb 4 B+
5. Sb 5 B+
6. Sb 6 B+
7. Sb 7 B+
8. Sb 8 B+
9. Sb 9 B
10. Sb 10 B+
11. Sb 11 B
12. Sb 12 B+
13. Sb 13 B+
14. Sb 14 B+
15. Sb 15 B+
16. Sb 16 B+
17. Sb 17 B+
18. Sb 18 B+
19. Sb 19 B+
20. Sb 20 B+
Keterangan:










Berdasar hasil dari penilaian, seluruh siswa kelas XI IPA 2 SMAN 3 Bantul yang
berjumlah 20 orang siswa dinyatakan mendapat nilai kegiatan menyimak sastra dengan kriteria
baik. Dengan melihat data tersebut, dapat dikatakan apabila kegiatan menyimak sastra siswa
kelas XI IPA 2 baik. Guru merasa telah cukup memberikan materi mengenai kegiatan menyimak
sastra dalam pembelajaran bahasa Indonesia, sehingga tidak mengadakan remidi atau pengayaan
berdasar hasil yang didapat oleh siswa. Kegiatan menyimak sastra siswa kelas XI IPA 2 selesai
seusai pembelajaran bahasa Indonesia berlangsung.
B. Kegiatan Berbicara Sastra
Kegiatan berbicara sastra siswa kelas XI di SMAN 3 Bantul pada kelas XI IPA 2 hanya
dilakukan pada saat pembelajaran bahasa Indonesia. Berikut adalah deskripsi hasil kegiatan
berbicara sastra siswa kelas XI IPA 2 SMAN 3 Bantul.
Tabel 3: Kegiatan Berbicara Sastra di SMAN 3 Bantul
No. Sb KBS
1. S Terdapat 15 hasil kegiatan bebicara sastra dalam pembelajaran bahasa
Indonesia siswa kelas XII IPA 2 berupa dokumentasi buku tugas. Dokumen
tersebut berupa hasil menjawab lima buah soal dari buku pegangan berdasar
teks cerpen Buku-buku Kutu Buku karya Pamusuk Eneste. Tidak ada
dokumentasi lain mengenai hasil kegiatan berbicara sastra dalam
pembelajaran bahasa Indonesia. Tidak ada dokumentasi hasil pengayaan
maupun remidi.
2. G Terdapat RPP dan silabus ( SK 6, KD 6.1 dan 6.2), hasil dari penilaian
seluruh siswa kelas XI IPA 2 SMAN 3 Bantul yang berjumlah 20 orang
siswa juga buku pegangan guru.
3. Sk Terdapat sebuah stage dan ruang audio namun tidak digunakan secara
khusus untuk KBS.
4. KP KBS tidak sesuai dengan rencana pembelajaran guru. Tidak ada
ekstrakurikuler berkaitan dengan KBS. Guru dan sekolah tidak memberikan
motivasi dan fasilitas yang memadai berkaitan dengan KBS. Siswa merasa
kurang paham dan butuh bimbingan mengenai KBS.
Keterangan:
Sb: Subjek KBS: Kegiatan Berbicara Sastra




Kegiatan berbicara sastra siswa kelas XI IPA 2 SMA N 3 Bantul dalam pembelajaran
bahasa Indonesia tertuang dalam SK 6. Memerankan tokoh dalam pementasan drama; KD 6.1
menyampaikan dialog disertai gerak-gerik dan mimik, sesuai dengan watak tokoh; KD 6.2
mengekspresikan perilaku dan dialog tokoh protagonis dan antagonis. Menurut pengertian
tersebut, setidaknya siswa akan mendapat teks drama untuk dipelajari lantas memainkan teks
drama tersebut secara sederhana dalam kelompok. Siswa yang belum mendapat giliran akan
mengamati dan menilai teman yang tampil.
Pembelajaran berbicara hendaknya dilakukan dengan orientasi terhadap perkembangan
kemampuan individu. Dalam praktiknya pembelajaran dikemas dalam tiga tahapan. Tahap
pertama adalah tahap prabicara, dalam tahapan ini siswa dibimbing untuk menyusun gagasan
yang akan disampaikan. Tahap kedua adalah tahap berbicara, pada tahap ini siswa menunjukkan
kemampuannya berbicara. Beberapa bentuk aktivitas berbicara tersebut antara lain berpidato,
ceramah, bermain drama, orasi, dan sebagainya. Tahap ketiga adalah adalah tahap pascabicara.
Dalam tahap ini siswa melakukan tanya jawab, diskusi, koreksi, dan tindak lanjut pengembangan
aktivitas (Abidin, 2012: 139-140).
Siswa kelas XI IPA 2 SMAN 3 Bantul dalam kegiatan berbicara sastra hanya mendapat teks
cerpen dari buku pegangan berjudul Buku-Buku Kutu Buku karya Pamusuk Eneste. Siswa tidak
mendapat kesempatan untuk mementaskan secara individu melalui kelompok masing-masing
untuk menunjukkan kegiatan berbicara sastranya. Hanya satu kelompok siswa yang
mementaskan drama dengan teks cerpen tersebut kemudian diperhatikan oleh siswa yang lain.
Siswa kemudian mendapat tugas berupa pengerjaan soal essai yang terdapat dalam buku
pegangan dan dianggap telah dievaluasi kegiatan berbicara sastranya oleh guru.
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Soal yang digunakan oleh guru dalam mengevaluasi kegiatan berbicara sastra siswa dalam
pembelajaran bahasa Indonesia berbentuk essai dengan lima nomor soal. Soal yang terdapat di
buku pegangan tersebut, menurut guru cukup mewakili evaluasi kegiatan berbicara sastra siswa.
Berikut adalah teks cerpen Buku-Buku Kutu Buku karya Pamusuk Eneste yang digunakan
untuk mengevaluasi kegiatan berbicara sastra siswa kelas XI IPA 2 SMAN 3 Bantul
Gambar 4: Teks Cerpen Buku-Buku Kutu Buku karya Pamusuk Eneste (I)
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Berikut adalah teks cerpen Buku-Buku Kutu Buku karya Pamusuk Eneste halaman
berikutnya.
Gambar 5: Teks Cerpen Buku-Buku Kutu Buku karya Pamusuk Eneste (II)
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Berikut adalah halaman terakhir teks cerpen Buku-Buku Kutu Buku karya Pamusuk
Eneste.
Gambar 6: Teks Cerpen Buku-Buku Kutu Buku karya Pamusuk Eneste (III)
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Berikut adalah teks soal yang digunakan guru untuk mengevaluasi kegiatan berbicara
sastra siswa kelas XI IPA 2 SMAN 3 Bantul
Gambar 7: Soal KBS berdasarkan Teks Cerpen Buku-Buku Kutu Buku karya Pamusuk
Eneste
49
Berikut adalah contoh hasil kegiatan bersastra siswa keterampilan berbicara (Dokumen
hasil kegiatan bersastra S 2):
Gambar 8: Contoh Hasil KBS S2
Dalam pengerjaan kelima soal tersebut, siswa melalui wawancara mengaku mengalami
kesulitan. Kesulitan tersebut dikarenakan siswa hanya mendapat materi mengenai kegiatan
berbicara sastra dan mencatat di dalam buku catatan. Siswa mengakui apabila apa yang dicatat
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dalam buku catatan dengan evaluasi berbeda. Siswa berharap dapat mengimplementasikan
kemampuan berbicara dengan menampilkan drama dalam satu kelompok, namun kenyataannya
siswa hanya mendapat soal untuk dikerjakan secara individu.
Dilihat dari dokumen siswa, terdapat lima siswa yang tidak mengerjakan tugas yaitu
Subjek 1, Subjek 3, Subjek 4, Subjek 8, dan Subjek 12. Siswa yang tidak mengerjakan tugas, dari
dokumennya tidak pula mendapat evaluasi susulan. Sedangkan untuk siswa yang mengerjakan di
kelas, terdapat beberapa siswa yang mengerjakan beberapa soal tidak mendapat remidi. Hal ini
terbukti dari dokumen Subjek 5 yang hanya mengerjakan tiga buah soal, Subjek 7 yang hanya
mengerjakan tiga soal, Subjek 16 empat soal, Subjek 17 dua soal, dan Subjek 18 dua soal.
Berikut adalah lembar penilaian dari guru yang mengampu mata pelajaran Bahasa
Indonesia di kelas XI IPA 2 terhadap kegiatan berbicara sastra:
Tabel 4: Penilaian Guru terhadap Hasil KBS Siswa
No. Subjek Nilai
1. Sb 1 -
2. Sb 2 A
3. Sb 3 -
4. Sb 4 -
5. Sb 5 D
6. Sb 6 A-
7. Sb 7 A
8. Sb 8 -
9. Sb 9 A
10. Sb 10 A
11. Sb 11 A
12. Sb 12 -
13. Sb 13 A-
14. Sb 14 A-
15. Sb 15 A
16. Sb 16 D
17. Sb 17 A-
18. Sb 18 D
19. Sb 19 A-
20. Sb 20 B+
Keterangan:










Berdasarkan hasil dari penilaian guru, terdapat enam siswa yang mampu meraih nilai
dengan kriteria sangat baik dan enam siswa meraih nilai dengan kriteria baik. Sedangkan tiga
siswa meraih nilai dengan kriteria buruk dan lima siswa tidak mengerjakan tugas. Lima siswa
yang tidak mengerjakan, diketahui melalui dokumentasi didukung pernyataan guru tidak
mendapat evaluasi susulan. Begitu pula tiga siswa yang mendapat nilai dengan kriteria buruk
tidak mendapat remidi. Siswa yang telah mendapat nilai dengan kriteria baik dan sangat baik
tidak mendapat pengayaan.
Kegiatan berbicara sastra dalam pembelajaran bahasa Indonesia dianggap selesai seusai
pengerjaan tugas, didukung dengan anggapan guru apabila kegiatan berbicara dapat siswa latih
melalui kegiatan komunikasi sehari-hari. Guru menambahkan, apabila tidak melakukan remidi
dan pengayaan bagi hasil kegiatan berbicara sastra siswa kelas XI IPA 2.
C. Kegiatan Membaca Sastra
Kegiatan membaca sastra siswa kelas XI di SMAN 3 Bantul pada kelas XI IPA 2 hanya
dilakukan pada saat pembelajaran bahasa Indonesia. Berikut adalah deskripsi hasil kegiatan
membaca sastra ssiwa kelas XI IPA 2 SMAN 3 Bantul.
Tabel 5: Kegiatan Membaca Sastra di SMAN 3 Bantul
No. Sb KMbS
1. S Terdapat 17 hasil kegiatan membaca sastra dalam pembelajaran bahasa
Indonesia siswa kelas XII IPA 2 berupa dokumentasi buku tugas. Dokumen
tersebut berupa hasil menjawab lima buah soal dari buku pegangan berdasar
teks cerpen Hikayat Panji Semirang (Cendera Kirana Menyamar Jadi
Kelana). Tidak ada dokumentasi lain mengenai hasil kegiatan membaca
sastra dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Tidak ada dokumentasi hasil
pengayaan maupun remidi.
2. G Terdapat RPP dan silabus ( SK 7, KD 7.1 dan 7.2), hasil dari penilaian
seluruh siswa kelas XI IPA 2 SMAN 3 Bantul yang berjumlah 20 orang
siswa juga buku pegangan guru.
3. Sk Perpustakaan tidak digunakan secara khusus untuk meningkatkan KMbS.
4. KP KMbS tidak sesuai dengan rencana pembelajaran guru. Tidak maksimalnya
fungsi perpustakaan dan motivasi pihak guru maupun sekolah membuat
siswa semakin enggan dalam KMbS. Guru dan sekolah merasa cukup
memberikan fasilitas, sedangkan siswa merasa kurang diberikan motivasi.
52
Keterangan:
Sb: Subjek KMbS: Kegiatan Membaca Sastra
S: Siswa G: Guru
Sk: Sekolah KP: Kesimpulan Peneliti
Kegiatan membaca sastra siswa kelas XI IPA 2 SMAN 3 Bantul tertuang dalam SK 7.
Memahami berbagai hikayat, novel Indonesia/novel terjemahan; KD 7.1 menemukan unsur-
unsur instrinsik dan ekstrinsik hikayat; KD 7.2 menganalisis unsur-unsur instrinsik dan ekstrinsik
novel Indonesia/terjemahan. Menurut pengertian tersebut, setidaknya siswa akan mendapat teks
hikayat, novel Indonesia dan novel terjemahan untuk diidentifikasi dan dianalisis secara
individu.
Proses pembelajaran membaca secara garis besar harus terdiri atas tiga tahapan. Tahap
pertama adalah kegiatan prabaca, dalam kegiatan prabaca guru mengarahkan perhatian siswa
untuk melakukan aktivitas membaca. Tahap kedua adalah kegiatan membaca, pada tahapan ini
guru dapat menentukan strategi baca yang sesuai dengan tujuan dari kegiatan membaca yang
dilakukan. Tahap ketiga adalah kegiatan pascabaca, dalam tahapan ini guru dapat menggunakan
beragam tes untuk menguji sekaligus memantapkan kemampuan membaca siswa (Abidin, 2012:
159-162).
Guru dalam kegiatan membaca sastra menggabung kedua KD dan memberikan teks pada
buku pegangan siswa sebagai bahan evaluasi atas materi yang telah diberikan dan dicatat oleh
siswa. Siswa mendapat satu teks dari buku pegangan berjudul Hikayat Panji Semirang (Cendera
Kirana Menyamar Jadi Kelana) bukan Penggalan Hikayat Badang Perkasa, maupun penggalan
Salah Asuhan karya Abdul Muis, dan Robinson Crusoe karya Daniel Defoe seperti yang tertuang
dalam RPP guru. Siswa juga tidak mendapat evaluasi sesuai dengan RPP guru, karena guru
menggabung kedua KD dan hanya melakukan satu kali evaluasi melalui teks dan essai yang
terdapat dalam buku pegangan siswa. Soal yang digunakan oleh guru dalam mengevaluasi
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kegiatan membaca sastra siswa berbentuk essai dengan lima nomor soal. Soal yang terdapat di
buku teks tersebut menurut guru sudah cukup mewakili evaluasi kegiatan membaca sastra siswa
sehingga tidak perlu ada lagi evaluasi lanjutan terhadap keterampilan membaca sastra.
Berikut adalah teks hikayat berjudul Hikayat Panji Semirang (Cendera Kirana
Menyamar Jadi Kelana) yang digunakan oleh guru untuk mengevaluasi kegiatan membaca sastra
siswa kelas XI IPA 2 SMAN 3 Bantul.
Gambar 9: Teks Hikayat berjudul Hikayat Panji Semirang (Cendera Kirana Menyamar Jadi
Kelana)
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Berikut adalah teks hikayat halaman terakhir dan soal yang digunakan guru untuk
mengevaluasi kegiatan membaca sastra ssiwa kelas XI IPA 2 SMAN 3 Bantul.
Gambar 10: Teks Hikayat dan Soal
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Berikut adalah contoh hasil kegiatan bersastra dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
dengan keterampilan membaca sastra siswa (Dokumen kegiatan bersastra S 17):
Gambar 11: Contoh hasil KMbS S17
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Pada proses pengerjaannya, terdapat tiga siswa yang tidak hadir untuk mengerjakan dan
diketahui melalui rekam dokumennya juga didukung pernyataan guru apabila tidak diadakan
evaluasi susulan. Enam siswa yang mendapat nilai dengan kriteria sedang dan empat siswa yang
mendapat nilai dengan kriteria buruk juga tidak mendapat remidi. Siswa yang telah meraih nilai
dengan kriteria baik tidak mendapat pengayaan.
Dalam pengerjaan soal yang berjumlah lima nomor, siswa merasa kurang paham
mengenai teks hikayat. Siswa hanya mendapat satu teks bacaan berupa hikayat melalui buku
pegangan, sehingga siswa tidak mendapat pengalaman membaca hikayat maupun sastra novel
Indonesia dan terjemahan seperti yang telah tertulis dalam dokumen guru.
Siswa dalam pengerjaan ke lima butir soal belum bisa menganalisis secara terperinci.
Siswa mengakui masih belum mampu menganalisis dengan tepat dan hanya menyimpulkan dari
apa yang mereka kira sesuai dengan jawaban yang dimaksud. Siswa masih harus menebak-nebak
mengenai isi hikayat karena menurut siswa bahasa yang digunakan tidak mereka kenal dan biasa
dibaca.
Siswa dalam kegiatan membaca sastra tidak mendapat evaluasi susulan, remidi, dan
pengayaan. Tiga siswa yang tidak mengerjakan soal yakni Subjek 19,  Subjek 10, dan Subjek 2
tidak mendapat evaluasi susulan. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan tidak ditemuinya hasil
evaluasi susulan atau tugas lain yang berkesinambungan dalam dokumen siswa yang
bersangkutan. Sedangkan untuk siswa yang mengerjakan di kelas terdapat beberapa siswa yang
mengerjakan secara tidak tuntas atau hanya mengerjakan beberapa soal saja namun tidak
mendapat remidi. Hal ini terbukti dari dokumen Subjek 5 yang hanya mengerjakan satu buah
soal.
57
Berikut adalah lembar penilaian dari guru yang mengampu pembelajaran bahasa
Indonesia di kelas XI IPA 2 terhadap hasil kegiatan membaca sastra:
Tabel 6: Penilaian Guru terhadap Hasil KMbS Siswa
Berdasarkan hasil dari penilaian di atas, terdapat tujuh siswa yang mampu meraih nilai
dengan kriteria baik dengan enam siswa lainnya meraih nilai dengan kriteria sedang. Sedangkan
empat siswa meraih nilai dengan kriteria buruk dan tiga siswa lainnya tidak mengerjakan tugas.
Kegiatan membaca sastra siswa kelas XI IPA 2 selesai seusai pembelajaran bahasa
Indonesia dilangsungkan. Tidak ada pelatihan kegiatan membaca sastra membuat siswa tidak
mempunyai pengalaman kegiatan membaca sastra selain dalam pembelajaran bahasa Indonesia.
Guru tidak melakukan evaluasi susulan, remidi, dan pengayaan terhadap hasil kegiatan membaca
No. Subjek Nilai
1. Sb 1 B+
2. Sb 2 -
3. Sb 3 D
4. Sb 4 B+
5. Sb 5 D
6. Sb 6 A-
7. Sb 7 C+
8. Sb 8 B+
9. Sb 9 A-
10. Sb 10 -
11. Sb 11 A-
12. Sb 12 C
13. Sb 13 B-
14. Sb 14 C
15. Sb 15 C+
16. Sb 16 C-
17. Sb 17 C-
18. Sb 18 A-
19. Sb 19 -
20. Sb 20 C
Keterangan:










sastra siswa kelas XI IPA 2. Dengan demikian, dapat dikatakan apabila kegiatan membaca sastra
siswa rendah dan hanya teruji di dalam pembelajaran bahasa Indonesia saja.
D. Kegiatan Menulis Sastra
Kegiatan menulis sastra siswa kelas XI di SMAN 3 Bantul pada kelas XI IPA 2 hanya
dilakukan pada saat pembelajaran bahasa Indonesia. Berikut adalah deskripsi hasil kegiatan
menulis sastra ssiwa kelas XI IPA 2 SMAN 3 Bantul.
Tabel 7: Kegiatan Menulis Sastra di SMAN 3 Bantul
No. Sb KMnS
1. S Terdapat 20 dokumentasi hasil kegiatan menulis sastra siswa berupa hard
copy resensi novel bebas.
2. G Terdapat RPP dan silabus ( SK 8, KD 8.1 dan 8.2), hasil dari penilaian
seluruh siswa kelas XI IPA 2 SMAN 3 Bantul yang berjumlah 20 orang
siswa juga buku pegangan guru.
3. Sk Terdapat beberapa mading  namun tidak digunakan secara khusus untuk
KMnS.
4. KP KMnS hanya dilakukan pada saat pembelajaran. Tidak diadakan kegiatan
lanjutan maupun kegiatan ekstrakurikuler menulis sastra. Rencana
pembelajaran guru dan kenyataan pembelajaran berbeda. Siswa belum
paham mengenai resensi sastra.
Keterangan:
Sb: Subjek KMnS: Kegiatan Menulis Sastra
S: Siswa KP: Kesimpulan Peneliti
G: Guru
Sk: Sekolah
Kegiatan menulis sastra siswa XI IPA 2 SMA N 3 Bantul dalam pembelajaran bahasa
Indonesia tertuang dalam SK 8. Mengungkapkan informasi melalui penulisan resensi; KD 8.1
mengungkapkan prinsip-prinsip penulisan resensi; KD 8.2 mengaplikasikan prinsip-prinsip
penulisan resensi. Menurut pengertian tersebut, setidaknya siswa akan mendapat arahan
mengenai buku sastra untuk kemudian diresensi menggunakan prinsip-prinsip resensi sastra.
Prosedur pembelajaran menulis terdiri atas tiga tahapan. Tahap pertama adalah tahap
pramenulis,  dalam tahapan ini siswa dierikan waktu untuk menentukan ide tulisan, menentukan
maksud dan tujuan penulisan, sasaran penulisan, dan penyususnan kerangka karangan. Tahap
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kedua adalah tahap menulis, dalam tahap ini siswa harus mengembangkan kerangka karangan
dengan menggunakan kalimat dan paragraph yang baik. Tahap ketiga adalah tahap pascamenulis,
dalam tahap ini siswa melakukan pengeditan tulisan, revisi, menerima masukan guru dan teman,
dan publikasi tulisan (Abidin, 2012: 194-196)..
Guru dalam pembelajaran dan evaluasi kegiatan menulis sastra siswa menerapkan hal
yang sama dengan evaluasi tiga kegiatan bersastra sebelumnya yakni menggabung kedua KD
dengan pertimbangan keefektifitasan waktu. Siswa secara individu mendapat tugas untuk
melakukan resensi terhadap suatu novel dengan bebas. Dalam hal ini guru tidak memberikan
batasan tertentu, seperti ketentuan novel yang akan diresensi maupun bentuk resensi dari siswa,
sehingga terdapat novel populer turut dijadikan bahan resensi oleh siswa.
Berikut adalah contoh hasil kegiatan bersastra dalam pembelajaran bahasa Indonesia
dengan keterampilan menulis sastra siswa (Dokumen kegiatan bersastra S 19):
Gambar 12: Halaman Muka Hasil KMnS S19(I)
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Berikut adalah halaman isi dari hasil kegiatan menulis sastra siswa kelas XI IPA 2 SMAN 3 Bantul.
Gambar 13: Contoh Hasil KMnS S19 (II)
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Gambar 14: Contoh Hasil KMnS S19 (III)
Gambar 15: Contoh Hasil KMnS S19 (IV)
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Pada proses pengerjaanya, siswa mengaku belum bisa menyusun resensi sesuai dengan
sistematika penulisan resensi. Siswa  mengarah pada penulisan sinopsis saja, dengan tidak
mencantumkan foto cover dari buku maupun analisis mengenai kekurangan dan kelebihan. Siswa
juga cenderung tidak memberikan rekomendasi berdasar novel yang diresensi. Format penulisan
,pemilihan jenis, dan ukuran huruf yang semaunya dan kesalahan ketik.
Berikut adalah lembar penilaian dari guru yang mengampu pembelajaran bahasa
Indonesia di kelas XI IPA 2 terhadap hasil kegiatan menulis sastra:
Tabel 8: Penilaian Guru terhadap Hasil KMnS Siswa
Berdasarkan hasil dari penilaian di atas, terdapat sebelas siswa yang mampu meraih nilai
dengan kriteria baik dengan sembilan siswa lainnya meraih nilai dengan kriteria sedang.
Berdasarkan penilaian tersebut, guru tidak mengadakan pelatihan penulisan sastra lanjutan.
No. Subjek Nilai
1. Sb 1 C
2. Sb 2 C+
3. Sb 3 B
4. Sb 4 B+
5. Sb 5 B+
6. Sb 6 B+
7. Sb 7 B
8. Sb 8 B+
9. Sb 9 B+
10. Sb 10 B
11. Sb 11 C+
12. Sb 12 C
13. Sb 13 B
14. Sb 14 C+
15. Sb 15 C+
16. Sb 16 B
17. Sb 17 C+
18. Sb 18 B+
19. Sb 19 B-
20. Sb 20 C+
Keterangan:










Menurut guru, hasil yang didapat sudah cukup baik sehingga siswa diharap bisa
mengembangkan kemampuan menulis sastra secara individu.
Guru dalam kegiatan menulis sastra, sama dengan kegiatan menyimak, berbicara, dan
membaca tidak melakukan remidi maupun pengayaan bagi kegiatan menulis sastra siswa.
Didukung dengan tidak adanya pelatihan kegiatan menulis sastra di luar pembelajaran bahasa
Indonesia  membuat siswa tidak mempunyai pengalaman kegiatan menulis sastra selain dalam
pembelajaran bahasa Indonesia.
Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa kegiatan bersastra pada
siswa kelas XI IPA 2 SMAN 3 Bantul yang hanya dilakukan pada saat pembelajaran bahasa
Indonesia tidak sesuai dengan teori kegiatan bersastra dan rencana pembelajaran guru. Pihak
sekolah dan guru mengungkapkan bahwa kegiatan bersastra dapat dilakukan oleh siswa secara
mandiri, sehingga tidak perlu diadakan kegiatan tambahan yang berkaitan dengan kegiatan
bersastra. Berbeda dengan keterangan tersebut, siswa mengungkapkan bahwa tidak mampu
berkegiatan sastra secara mandiri dan membutuhkan motivasi dari pihak sekolah dan guru.
Sejalan dengan uraian tersebut, ruang audio, stage, mading, dan perpustakaan yang ada di
sekolah tidak digunakan secara maksimal oleh pihak sekolah dan guru dalam memberikan
fasilitas kegiatan bersastra siswa.
Ruang audio yang terdapat di SMAN 3 Bantul hanya digunakan dalam kegiatan
pembelajaran bahasa Inggris, sedangkan kegiatan bersastra dalam pembelajaran bahasa
Indonesia khususnya kegiatan menyimak sastra tidak mendapat kesempatan untuk dilakukan di
ruang audio karena menurut pihak sekolah dan guru mampu dilakukan secara individu oleh
siswa. Hal tersebut membuat siswa kelas XI IPA 2 tidak mendapat pengalaman menyimak sastra
secara maksimal.
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Ruang perpustakaan tidak digunakan secara maksimal, bahkan buku-buku sastra yang
tersedia pun bisa dibilang minim. Keberadaan buku sastra di perpustakaan berjumlah kurang dari
seratus buah buku. Fungsi dan keberadaan dari perpustakaan tidak digunakan oleh pihak guru
maupun sekolah untuk mendorong siswa tertarik membaca. Gedung perpustakaan yang terlihat
menarik dan nyaman pun tak menjadi satu daya tarik bagi siswa untuk giat membaca. Beberapa
siswa yang datang berkunjung pun hanya beberapa saja yang benar-benar membaca dan
meminjam buku. Ruang perpustakaan beralih fungsi menjadi salah satu tempat bergurau siswa
dengan siswa yang lain.
Mading tidak digunakan secara maksimal sebagai sarana publikasi karya siswa bahkan
hanya berisi pamfet-pamflet informasi. Fungsi dan keberadaan dari mading tidak digunakan oleh
pihak guru maupun sekolah untuk mendorong siswa tertarik menulis sastra, maupun bergiat
dalam kepenulisan sastra melalui ekstrakurikuler maupun kegiatan bersastra di luar
pembelajaran.
Keberadaan stage yang tergolong sebagai bangunan permanen baru tidak digunakan
dalam kegiatan bersastra secara maksimal. Stage hanya digunakan pada saat pentas seni akhir
tahun, ulang tahun sekolah, dan acara sekolah yang kebanyakan mempertunjukkan pementasan
musik. Potensi stage sebagai sebuah ruang yang bisa digunakan untuk melatih kegiatan bersastra




Pada bagian ini akan dibahas mengenai kesimpulan hasil penelitian
Problematika Pembelajaran Bersastra di SMA Negeri 3 Bantul, implikasi penelitian
ini bagi pembelajaran Bahasa Indonesia dan saran yang berkaitan dengan kegiatan
bersastra siswa.
A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dibahas di bab IV, diperoleh
kesimpulan sebagai berikut. Pertama, kegiatan menyimak sastra siswa kelas XI IPA
2 SMA N 3 Bantul tidak sesuai dengan rancangan pembelajaran yang termuat dalam
dokumen guru. Dalam RPP guru, teks yang digunakan seharusnya adalah teks drama,
sedangkan yang terjadi guru menggunakan teks cerpen sebagai bahan bacaan siswa.
Kegiatan menyimak hanya dilakukan satu kali dalam pembelajaran bahasa Indonesia
berupa pengerjaan soal berdasarkan teks cerpen. Tidak dilakukan remidi dan
pengayaan terhadap hasil kegiatan menyimak sastra siswa.
Kedua, kegiatan berbicara sastra siswa kelas XI IPA 2 SMA N 3 Bantul tidak
sesuai dengan rancangan pembelajaran yang termuat dalam RPP guru. Teks yang
digunakan berupa teks cerpen, bukan teks drama seperti dalam RPP guru. Kegiatan
berbicara tidak memberikan kesempatan bagi siswa secara individu menampilkan
kemampuan berbicara namun hanya dengan mengerjakan soal. Guru tidak
melakukan remidi dan pengayaan terhadap hasil kegiatan berbicara sastra siswa kelas
XI IPA 2.
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Ketiga, kegiatan membaca sastra siswa kelas XI IPA 2 SMA N 3 Bantul tidak
sesuai dengan rancangan pembelajaran yang termuat dalam RPP guru. Teks hikayat
yang digunakan dalam pembelajaran berbeda dengan yang termuat dalam RPP.
Tidak ada teks novel Indonesia maupun terjemahan seperti yang termuat dalam RPP
guru. Kegiatan membaca sastra selesai seusai evaluasi tersebut dilakukan, tidak ada
remidi dan pengayaan yang dilakukan oleh guru.
Keempat, kegiatan menulis sastra siswa kelas XI IPA 2 SMA N 3 berbeda
dengan yang termuat dalam RPP guru. Siswa masih menggunakan novel populer
bukan sastra dalam pengerjaan tugas menulis sastra. Siswa hanya melakukan
kegiatan menulis sastra pada saat pembelajaran bahasa Indonesia tersebut, sebab
tidak dilakukan remidi dan pengayaan oleh guru terhadap hasil kegiatan menulis
sastra siswa.
Kegiatan bersastra pada siswa kelas XI IPA 2 SMAN 3 Bantul hanya
dilakukan pada saat pembelajaran bahasa Indonesia dan tidak sesuai dengan teori
kegiatan bersastra maupun rencana pembelajaran guru. Pihak sekolah dan guru
dalam kegiatan bersastra tidak memberikan kegiatan tambahan yang berkaitan
dengan kegiatan bersastra siswa. Pihak sekolah dan guru tidak memberikan motivasi
secara khusus dan fasilitas yang ada tidak digunakan secara maksimal. Stage hanya
digunakan untuk pertunjukkan musik sewaktu pentas seni, ruang audio dipergunakan
ketika pembelajaran bahasa Inggris, perpustakaan hanya memiliki kurang dari
seratus buku sastra dan siswa tidak tertarik membaca di perpustakaan, dan mading
tidak digunakan sebagai sarana publikasi karya siswa.
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B. Keterbatasan Penelitian
Terdapat beberapa keterbatasan pada saat melakukan proses pengambilan
data di lapangan. Keterbatasan tersebut yakni tidak adanya video hasil rekaman pada
saat kegiatan menyimak sastra dan kegiatan berbicara sastra siswa dimana terdapat
satu kelompok siswa yang menampilkan drama kecil berdasar teks cerpen yang
terdapat dalam buku pegangan siswa. Pengalaman siswa tersebut peneliti peroleh
dari wawancara secara tidak terstruktur terhadap beberapa siswa sebagai sampel.
C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, berikut ini beberapa saran yang dapat
ditemukan. Bagi siswa, kegiatan bersastra meliputi kegiatan menyimak, kegiatan
berbicara, kegiatan membaca, dan kegiatan menulis perlu ditingkatkan dengan
adanya kesadaran mengenai penting dan menyenangkannya pembelajaran bahasa
Indonesia khususnya pada kegiatan bersastra.
Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan bersastra siswa perlu mendapat
perhatian yang lebih baik dari guru maupun seluruh pihak sekolah. Bagi guru mata
pelajaran bahasa Indonesia SMAN 3 Bantul, disarankan agar terus meningkatkan
kualitas kegiatan bersastra siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Selain itu,
guru mata pelajaran Bahasa Indonesia SMAN 3 Bantul juga disarankan untuk
mengembangkan metode pembelajaran agar lebih variatif.
Bagi sekolah seharusnya memberikan fasilitas serta wadah untuk siswa dalam
meningkatkan kegiatan bersastra, salah satunya dengan mengadakan ekstrakurikuler
drama, memperbanyak koleksi buku sastra di perpustakaan dan lainnya. Selanjutnya,
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bagi guru mata pelajaran Bahasa Indonesia SMA pada umumnya, disarankan agar
hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan dan bahan pertimbangan untuk
pelaksanaan kegiatan bersastra siswa dalam pembelajaran di SMA masing-masing
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Tabel 1: Hasil Penelitian 
No F O W D 
S G Sk S G S G 
1. KMS 1. Siswa kelas XI IPA 2 adalah siswa 
yang yang paling kooperatif dalam 
kegiatan menyimak sastra di SMA 
Negeri 3 Bantul. 
2. Siswa kelas XI IPA 2 masih 
menyimpan rapi tugas dan catatan 
kegiatan menyimak sastra pada 
semester I. 
3. Siswa kelas XI IPA 2 menyanggupi 
untuk terlibat dalam penelitian, 
diwawancara, mengumpulkan 
dokumen kegiatan menyimak sastra, 
dan hal-hal lain yang berhubungan 
dengan penelitian. 
1. Guru pengampu mata pelajaran 
bahasa Indonesia kooperatif dalam 
penelitian yang dilakukan. 
2. RPP dan silabus kelas XI yang 
berkaitan dengan kegiatan 
menyimak sastra tersusun dengan 
baik. 
3. Guru menggunakan buku 
pegangan sebagai materi ajar 
kegiatan menyimak sastra di kelas. 
4. Guru melakukan evaluasi terhadap 
kegiatan menyimak sastra dengan 
menggunakan tes yang ada di 
buku pegangan. 
5. Tidak ada tindak lanjut dari guru 
berkaitan kegiatan menyimak 
sastra seusai tes. 
1. Terdapat sebuah stage 
pertunjukan di halaman 
tengah sekolah, namun 
hanya digunakan untuk 
acara-acara sekolah seperti 
pentas seni, bukan untuk 
kegiatan menyimak sastra 
misalnya apresiasi 
pementasan drama. 
2. Tidak ada kegiatan di luar 
pembelajaran yang berkaitan 
dengan kegiatan menyimak 
sastra. 
3. Tidak ada ruang audio yang 
dikhususkanberfungsi 
sebagai ruang apresiasi 
sastra. 
4. Tidak ada perangkat video 
pertunjukan drama maupun 
puisi yang dapat difungsikan 
oleh siswa dalam kegiatan 
menyimak sastra. 
1. Pada awalnya, siswa lupa bagaimana 
bentuk kegiatan menyimak sastra, 
bahkan berbisik-bisik dengan teman 
sekelas untuk mengingat-ingat. 
2. Siswa menyatakan hanya melihat 
contoh satu kelompok yang 
menampilkan drama sederhana di 
depan kelas berbekal cerpen di buku 
pegangan. 
3. Untuk evaluasi kegiatan menyimak 
sastra sastra, siswa hanya 
mengerjakan tes yang ada dalam 
buku pegangan. 
4. Siswa mengakui terkadang melihat 
kembali bacaan cerpen untuk 
menjawab pertanyaan. 
5. Siswa menyatakan kegiatan 
menyimak sastra membosankan dan 
lebih tertarik sains ataupun olahraga. 
6. Siswa menyatakan tidak tertarik 
dengan kegiatan tambahan 
menyimak sastra atau menonton 
pertunjukan sastra, siswa lebih 
tertarik dalam kegiatan TONTI, 
PASKIBRAKA, PRAMUKA dan 
olahraga. 
1. Kegiatan menyimak sastra, dalam satu 
tahun belakangan guru sudah tidak 
menggunakan LKS. Guru menggunakan 
buku pegangan yang juga dimiliki oleh 
masing-masing siswa. 
2. Guru mengakui apabila kegiatan 
menyimak sastra siswa tidak sesuai 
dengan yang ada di RPP dan silabus, 
dengan alasan cerpen dan drama memuat 
hal yang sama. 
3. Guru menyatakan telah memberikan 
materi mengenai kegiatan menyimak 
sastra yang telah dicatat oleh siswa 
sehingga menurut guru siswa telah cukup 
mampu dalam kegiatan menyimak sastra.  
4. Guru hanya menggunakan satu contoh 
kelompok untuk menampilkan drama 
sebagai pemadatan materi dan efektifitas 
waktu. 
5. Guru tidak melakukan evaluasi tambahan 
terhadap siswa yang mendapat nilai 
rendah dan siswa yang tidak berangkat 
dalam pembelajaran. Siswa yang sudah 
mendapat nilai baik juga tidak mendapat 
pengayaan.  
6. Guru berharap siswa telah mampu secara 
mandiri mencari dan memperdalam 
kemampuan kegiatan menyimak satra. 
1. Terdapat 20 hasil pekerjaan 
siswa berupa buku tugas atas 
evaluasi kegiatan menyimak 
sastra dengan menjawab satu 
buah soal yang berisi sembilan 
sub soal dalam buku pegangan 
berdasar cerpen Pasar karya 
Kuntowijoyo. 
2. Tidak ada remidi bagi siswa 
yang tidak mengerjakan soal 
tersebut. 
3. Tidak ada pengayaan bagi siswa 
yang telah mendapat nilai baik. 
 
1. Dalam dokumen guru, 
terdapat dua RPP yang 
berkaitan dengan kegiatan 
menyimak  sastra siswa dalam 
pembelajaran bahasa 
Indonesia, tetapi dalam 
kenyataannya kedua RPP 
yang memuat dua KD 
digabung menjadi satu. 
2. Dalam RPP terdapat teks 
drama beserta evaluasinya, 
namun kenyataanya guru 
menggunakan teks cerpen dan 
evaluasinya dalam buku 
pegangan. 
3. Lembar penilaian dari guru 
diperoleh dengan cara 
menyalin dari pernyataan 
guru. 
4. Materi guru berasal dari buku 
pegangan yang juga dimiliki 
oleh siswa, serta hard copy 
berisi materi yang digunakan 
oleh guru untuk penyampaian 
materi dalam kelas dengan 
metode ceramah. 
5. 20 hasil kegiatan menyimak 
sastra siswa dinyatakan 
berkemampuan menyimak 
sastra dengan kriteria baik 





2. KBS 1. Siswa kelas XI IPA 2 adalah siswa 
yang yang paling kooperatif dalam 
kegiatan berbicara sastra di SMA 
Negeri 3 Bantul. 
2. Siswa kelas XI IPA 2 masih 
menyimpan rapi tugas dan catatan 
kegiatan berbicara sastra pada 
semester I. 
3. Siswa kelas XI IPA 2 menyanggupi 
untuk terlibat dalam penelitian, 
diwawancara, mengumpulkan 
dokumen kegiatan berbicara sastra, 
dan hal-hal lain yang berhubungan 
dengan penelitian. 
1. Guru pengampu mata pelajaran 
bahasa Indonesia kooperatif dalam 
penelitian yang dilakukan. 
2. RPP dan silabus kelas XI yang 
berkaitan dengan kegiatan 
berbicara sastra tersusun dengan 
baik. 
3. Guru menggunakan buku 
pegangan sebagai materi ajar 
kegiatan berbicara sastra di kelas. 
4. Guru melakukan evaluasi terhadap 
kegiatan berbicara sastra dengan 
menggunakan tes yang ada di 
buku pegangan. 
5. Tidak ada tindak lanjut dari guru 
berkaitan kegiatan berbicara sastra 
seusai tes. 
1. Terdapat sebuah stage 
pertunjukan di halaman 
tengah sekolah, namun 
hanya digunakan untuk 
acara-acara sekolah seperti 
pentas seni, bukan untuk 
kegiatan berbicara sastra 
misalnya apresiasi 
pementasan drama. 
2. Tidak ada kegiatan di luar 
pembelajaran yang berkaitan 
dengan kegiatan berbicara 
sastra. 
3. Tidak ada ruang audio yang 
dikhususkan berfungsi 
sebagai ruang apresiasi 
sastra. 
4. Tidak ada perangkat video 
pertunjukan drama maupun 
puisi yang dapat difungskan 
oleh siswa dalam kegiatan 
berbicara sastra. 
1. Sama halnya dengan kegiatan 
menyimak sastra, pada awalnya 
siswa lupa bagaimana bentuk 
kegiatan berbicara sastra, sehingga 
peneliti perlu mencontohkan hal-hal 
yang berkaitan dengan kegiatan 
berbicara sastra. 
2. Siswa menyatakan kegiatan 
berbicara sastra sama dengan 
kegiatan menyimak sastra yakni 
melihat contoh satu kelompok yang 
menampilkan drama sederhana di 
depan kelas berbekal cerpen di buku 
pegangan. 
3. Untuk evaluasi kegiatan berbicara 
sastra, siswa hanya mengerjakan tes 
yang ada dalam buku pegangan. 
4. Siswa mengakui terkadang melihat 
kembali bacaan cerpen untuk 
menjawab pertanyaan. 
5. Siswa menyatakan kegiatan 
berbicara sastra membosankan dan 
lebih tertarik sains ataupun olahraga. 
6. Siswa menyatakan tidak tertarik 
dengan kegiatan tambahan berbicara 
sastra, siswa lebih tertarik dalam 
kegiatan lainnya. 
1. Dalam kegiatan berbicara sastra, dalam 
satu tahun belakangan guru sudah tidak 
menggunakan LKS. Guru menggunakan 
buku pegangan yang juga dimiliki oleh 
masing-masing siswa (sama halnya 
dengan kegiatan menyimak sastra) 
2. Guru mengakui apabila kegiatan 
berbicara  sastra siswa tidak sesuai 
dengan yang ada di RPP dan silabus, 
dengan alasan cerpen dan drama memuat 
hal yang sama. 
3. Guru menyatakan telah memberikan 
materi mengenai kegiatan berbicara 
satsra yang telah dicatat oleh siswa 
sehingga menurut guru siswa telah cukup 
mampu dalam kegiatan berbicara sastra 
ditambah dengan pemahaman apabila 
kegiatan berbicara dapat dilatih dalam 
percakapan sehari-hari. 
4. Guru hanya menggunakan satu contoh 
kelompok untuk menampilkan drama 
sebagai pemadatan materi dan 
efektifitasan waktu. 
5. Guru melakukan evaluasi terhadap 
kegiatan berbicara sastra hanya dengan 
menyuruh siswa mengerjakan tes yang 
ada dalam buku pegangan, untuk siswa 
yang masih rendah nilainya dan tidak 
berangkat tidak ada evaluasi tambahan. 
Bagi siswa yang dinyatakan mendapat 
nilai baik dan sangat baik, juga tidak 
mendapat pelatihan lanjutan. 
6. Guru berharap siswa telah mampu secara 
mandiri mencari dan memperdalam 
kemampuan berkegiatan berbicara 
sastranya. 
 
1. Terdapat 15 hasil pekerjaan 
siswa atas evaluasi kegiatan 
berbicara sastra dengan 
menjawab lima buah soal dalam 
buku pegangan berdasar cerpen 
berjudul Buku-Buku Kutu Buku 
karya Pamusuk Eneste berupa 
buku tugas. 
2. Tidak ada remidi bagi kelima 
siswa yang tidak mengerjakan 
soal tersebut dan tiga siswa 
yang masih mendapat nilai 
kurang. 
3. Tidak ada pengayaan bagi siswa 
yang telah mendapat nilai baik 
dan sangat baik. 
 
 
1. Dalam dokumen guru, 
terdapat dua RPP yang 
berkaitan dengan kegiatan 
berbicara sastra siswa dalam 
pembelajaran bahasa 
Indonesia, namun dalam 
kenyataannya kedua RPP 
yang memuat dua KD 
digabung menjadi satu. 
2. Dalam RPP terdapat teks 
drama beserta evaluasinya, 
namun kenyataanya guru 
menggunakan teks cerpen dan 
evaluasinya dalam buku 
pegangan. 
3. Lembar penilaian dari guru 
diperoleh dengan cara 
menyalin dari pernyataan 
guru. 
4. Materi guru berasal dari buku 
pegangan yang juga dimiliki 
oleh siswa, serta hard copy 
berisi materi yang digunakan 
oleh guru untuk penyampaian 
materi dalam kelas dengan 
metode ceramah. 
No F O W D 
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3.  KMbS 1. Siswa kelas XI IPA 2 adalah siswa 
yang yang paling kooperatif dalam 
kegiatan membaca sastra di SMA 
Negeri 3 Bantul. 
2. Siswa kelas XI IPA 2 masih 
menyimpan rapi tugas dan catatan 
kegiatan membaca sastra pada 
semester I. 
3. Siswa kelas XI IPA 2 menyanggupi 
untuk terlibat dalam penelitian, 
diwawancara, mengumpulkan 
dokumen kegiatan membaca sastra, 
dan hal-hal lain yang berhubungan 
dengan penelitian. 
1. Guru pengampu mata pelajaran 
bahasa Indonesia kooperatif dalam 
penelitian yang dilakukan. 
2. RPP dan silabus kelas XI yang 
berkaitan dengan kegiatan 
membaca sastra tersusun dengan 
baik. 
3. Guru menggunakan buku 
pegangan sebagai materi ajar 
kegiatan membaca sastra di kelas. 
4. Guru melakukan evaluasi terhadap 
kegiatan membaca sastra dengan 
menggunakan tes yang ada di 
buku pegangan. 
5. Tidak ada tindak lanjut dari guru 
berkaitan kegiatan membaca sastra 
seusai tes. 
1. Terdapat sebuah 
perpustakaan di  sekolah, 
namun keberadaan buku 
bermuatan sastra masih 
minim sebanding dengan 
minat siswa untuk membaca 
sastra atau pun hanya 
mengunjungi perpustakaan. 
2. Tidak ada kegiatan di luar 
pembelajaran yang berkaitan 
dengan kegiatan membaca 
sastra. 
3. Tidak ada dorongan khusus 
dari pihak sekolah untuk 
menggiatkan kegiatan 
membaca sastra. 
4. Tidak ada perpustakaan 
keliling dari kabupaten yang 
mengunjungi sekolah.  
1. Sama halnya dengan kegiatan 
menyimak sastra dan berbicara 
sastra,  pada awalnya siswa lupa 
bagaimana bentuk kegiatan membaca 
sastra, sehingga peneliti perlu 
mengaitkan dengan pengalaman 
siswa dalam kegiatan aktif membaca 
sastra. 
2. Siswa menyatakan kegiatan 
membaca sastra sama dengan 
kegiatan menyimak sastra dan 
berbicara sastra yakni hanya 
berpegangan pada teks hikayat di 
dalam buku pegangan. Sedangkan 
untuk pengalaman membaca sastra 
lainnya, seperti mengunjungi 
perpustakaan siswa hanya tertawa-
tawa. 
3. Untuk evaluasi kegiatan membaca 
sastra, siswa hanya mengerjakan tes 
yang ada dalam buku pegangan. 
4. Siswa mengakui terkadang melihat 
kembali bacaan hikayat untuk 
menjawab pertanyaan. 
5. Siswa menyatakan kegiatan 
membaca sastra membosankan, 
berat, tidak penting, dan tidak 
berfungsi. 
6. Siswa menyatakan tidak tertarik 
dengan kegiatan tambahan membaca 
sastra, pembacaan sastra, dan 
mengunjungi perpustakaan siswa 
lebih tertarik dalam kegiatan lainnya. 
1. Dalam kegiatan membaca sastra, dalam 
satu tahun belakangan guru sudah juga 
tidak menggunakan LKS. Guru 
menggunakan buku pegangan yang juga 
dimiliki oleh masing-masing siswa (sama 
halnya dengan kegiatan menyimak sastra 
dan berbicara sastra). 
2. Guru mengakui apabila kegiatan 
membaca  sastra siswa tidak sesuai 
dengan yang ada di RPP dan silabus, 
dengan alasan teks hikayat yang ada 
dalam buku pegangan sudah cukup 
mewakili. 
3. Guru menyatakan telah memberikan 
materi mengenai kegiatan membaca 
sastra yang telah dicatat oleh siswa 
sehingga menurut guru siswa telah cukup 
mampu dalam kegiatan membaca sastra 
ditambah dengan pemahaman apabila 
kegiatan membaca membutuhkan minat 
tersendiri. 
4. Guru telah berusaha mendorong minat 
siswa untuk membaca buku sastra di 
perpustakaan. 
5. Guru melakukan evaluasi terhadap 
kegiatan membaca sastra hanya dengan 
menyuruh siswa mengerjakan tes yang 
ada dalam buku pegangan, untuk siswa 
yang masih rendah nilainya dan tidak 
berangkat tidak ada evaluasi tambahan. 
Bagi siswa yang dinyatakan mendapat 
nilai baik dan sangat baik, juga tidak 
mendapat pelatihan lanjutan. 
6. Guru berharap siswa mampu secara 
mandiri mencari dan memperdalam 
kemampuan dan minat berkegiatan 
membaca satranya. 
1. Terdapat 17 hasil pekerjaan 
siswa atas evaluasi kegiatan 
membaca sastra dengan 
menjawab lima buah soal dalam 
buku pegangan berdasar hikayat 
yang berjudul Hikayat Panji 
Semirang (Cendera Kirana 
Menyamar Jadi Kelana) berupa 
buku tugas. 
2. Tidak ada remidi bagi ketiga 
siswa yang tidak mengerjakan 
soal tersebut dan enam siswa 
yang masih mendapat nilai 
edang, juga empat siswa dengan 
criteria nilai buruk. 
3. Tidak ada pengayaan bagi tujuh  
siswa yang telah mendapat nilai 
baik. 
 
1. Dalam dokumen  guru, 
terdapat dua RPP yang 
berkaitan dengan kegiatan 
membaca sastra siswa dalam 
pembelajaran bahasa 
Indonesia, namun dalam 
kenyataannya kedua RPP 
yang memuat dua KD 
digabung menjadi satu. 
2. Dalam RPP terdapat teks 




menggunakan teks hikayat 
saja  dan evaluasinya dalam 
buku pegangan. 
3. Lembar penilaian dari guru 
diperoleh dengan cara 
menyalin dari pernyataan 
guru. 
4. Materi guru berasal dari buku 
pegangan yang juga dimiliki 
oleh siswa, serta hard copy 
berisi materi yang digunakan 
oleh guru untuk penyampaian 
materi dalam kelas dengan 
metode ceramah. 
 
4. KMnS 1. Siswa kelas XI IPA 2 adalah siswa 
yang yang paling kooperatif dalam 
kegiatan menulis sastra di SMA 
Negeri 3 Bantul. 
2. Siswa kelas XI IPA 2 masih 
menyimpan rapi tugas dan catatan 
kegiatan menulis  sastra pada 
semester I. 
3. Siswa kelas XI IPA 2 menyanggupi 
untuk terlibat dalam penelitian, 
diwawancara, mengumpulkan 
dokumen kegiatan menulis  
sastranya, dan hal-hal lain yang 
berhubungan dengan penelitian. 
1. Guru pengampu mata pelajaran 
bahasa Indonesia kooperatif dalam 
penelitian yang dilakukan. 
2. RPP dan silabus kelas XI yang 
berkaitan dengan kegiatan menulis 
sastra tersusun dengan baik. 
3. Guru menggunakan buku 
pegangan sebagai materi ajar 
kegiatan menulis sastra di kelas. 
4. Guru melakukan evaluasi terhadap 
kegiatan menulis sastra dengan 
membebaskan siswa menulis 
resensi sastra. 
5. Tidak ada tindak lanjut dari guru 
berkaitan kegiatan menulis sastra. 
1. Tidak ada kegiatan di luar 
pembelajaran yang berkaitan 
dengan kegiatan menulis 
sastra. 
2. Tidak ada dorongan khusus 
dari pihak sekolah untuk 
menggiatkan kegiatan 
menulis sastra. 
3. Keberadaan mading sekolah 
tidak difungsikan secara 
maksimal, bahkan lebih 
banyak berisi pamflet 
kegiatan maupun 
pengumuman dari pihak 
sekolah,bukan sebagai 
sasran untuk menunjukkan 
hasil kegiatan menulis sastra 
siswa.   
1. Siswa menyatakan kegiatan menulis 
sastra sangat sulit dan membosankan, 
namun mengenai saran untuk banyak 
latihan menulis didukung minat 
membaca tidak dihiraukan oleh 
siswa. 
2. Untuk evaluasi kegiatan menulis 
sastra, siswa hanya melakukan 
resensi terhadap satu novel bebas 
(terdapat beberapa siswa yang 
menggunakan novel populer). 
3. Siswa menyatakan kegiatan menulis 
sastra membosankan, berat, tidak 
penting, dan tidak berfungsi. 
4. Siswa menyatakan tidak tertarik 
dengan kegiatan tambahanr menulis 
sastra, dikarenakan kegiatan tersebut 
membosankan dan terkesan tidak 
keren. 
1. Dalam kegiatan menulis sastra, dalam satu 
tahun belakangan guru sudah juga tidak 
menggunakan LKS. Guru menggunakan 
buku pegangan dan materi untuk dicatat 
oleh siswa dan memperlihatkan contoh 
resensi kepada siswa. 
2. Guru menyatakan apabila pengetahuan 
siswa mengenai kegiatan menulis sastra 
telah diajarkan melalui materi yang dicatat 
dan tanya jawab. 
3. Guru telah berusaha mendorong minat 
siswa untuk menulis sastra. 
4. Guru melakukan evaluasi terhadap kegiatan 
menulis sastra hanya dengan melakukan 
resensi terhadap satu novel bebas, untuk 
siswa yang masih rendah nilainya tidak ada 
evaluasi tambahan. Bagi siswa yang 
dinyatakan mendapat nilai baik dan sangat 
baik, juga tidak mendapat pelatihan 
lanjutan. 
5. Guru berharap siswa telah mampu secara 
mandiri mencari dan memperdalam 
kemampuan dan minat berkegiatan 
penulisan satranya. 
1. Terdapat 20 hasil pekerjaan 
siswa atas evaluasi kegiatan 
menulis sastra berupa hard copy 
resensi novel bebas.  
2. Tidak ada remidi bagi sembilan 
siswa yang mendapat nilai 
dengan criteria sedang. 
3. Tidak ada pengayaan bagi 
sebelas  siswa yang telah 
mendapat nilai baik. 
 
1. Dalam dokumen guru, 
terdapat dua RPP yang 
berkaitan dengan kegiatan 
menulis sastra siswa dalam 
pembelajaran bahasa 
Indonesia,. 
2. Dalam RPP terdapat 
pemisahan antara 
pengungkapan prinsip-prinsip 
resensi dan pengaplikasian 
penulisan resensi dengan 
penulisan resensi novel bebas 
secara mandiri.  
3. Lembar penilaian dari guru 
diperoleh dengan cara 
menyalin dari pernyataan 
guru. 
4. Materi guru berasal dari buku 
pegangan yang juga dimiliki 
oleh siswa, serta hard copy 
berisi materi yang digunakan 
oleh guru untuk penyampaian 
materi dalam kelas dengan 
metode ceramah dan tanya 
jawab. 
 
 Keterangan: F: Fokus O: Observasi W: Wawancara D: Dokumentasi   KBS: Kegiatan Berbicara Sastra  KMnS: Kegiatan Menulis Sastra 










TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 

















Tabel 2: Transkrip Hasil Wawancara Siswa Kelas XI IPA 2 
No Pertanyaan Siswa Jawaban 
1. Menurut kamu 
kegiatan bersastra itu 
bagaimana? 
Sb 1 Gimana ya? 
Sb 2 Itu yang gimana mbak? 
Sb 3 Lupa 
Sb 4 Lupa 
Sb 5 Itu yang gimana? 
Sb 6 Hmm hehe 
Sb 7 Apa ya mbak? 
Sb 8 Yang nulis resensi novel mbak? Ya biasa 
aja. Bosenlah.  
Sb 9 Bahasa Indonesia ya mbak? Monoton, 
bosen. 
Sb 10 Ya Cuma gitu mbak, baca, ngerjain, 
bosenlah, mending di lab. 
2. Kegiatan menyimak 
sastranya apa? 
Sb 1 Hah? Oh yang itu bukan ya? (Diskusi 
dengan temannya) 
Sb 2 Kayaknya yang maju drama itu deh 
Sb 3 Yang maju drama  
Sb 4 Yang maju drama satu kelompok 
Sb 5 Lupa  
Sb 6 Yang mana ya 
Sb 7 Maju drama cuma satu kelompok terus yang 
lain nonton mbak 
Sb 8 Maju drama mbak 
Sb 9 Nonton yang maju drama mbak 
Sb 10 Lupa 
3. Kegiatan menyimak 
sastra cuma itu? Ada 
remedial? 
Pengayaan? 
Sb 1 Ya itu doang mbak nonton drama terus 
ngerjain soalnya 
Sb 2 Itu aja. Yang nggak berangkat juga nggak 
remidi 
Sb 3 cuma itu 
Sb 4 Ya itu aja mbak 
Sb 5 Nggak ada tambahan mbak, nggak ada 
pengayaan kayaknya 
Sb 6 Udah cuma itu 
Sb 7 Nggak ada deh kayaknya mbak 
Sb 8 Lupa mbak 
Sb 9 Hehehe  
Sb 10 Lupa mbak 
4. Kegiatan berbicara 
sastra gimana? 
Sb 1 Lah, itu yang gimana mbak? Oh ya sama aja 
kayak yang menyimak tadi. Cuma satu 





No Pertanyaan Siswa Jawaban 
Sb 2 Iya mbak kayaknya cuma satu kelompok 
deh yang maju 
Sb 3 Lupa mbak 
Sb 4 Ngerjain soal mbak 
Sb 5 Mbaca cerpen mbak 
Sb 6 Kayaknya ada yang maju drama mbak tapi 
dari cerpen  
Sb 7 Aku lupa mbak  
Sb 8 Hehehe 
Sb 9 Ngerjain soal  
Sb 10 Ngerjain soal  
5. Kegiatan berbicara 
sastra cuma itu? Ada 
remedial? 
Pengayaan? 
Sb 1 Kayaknya kok nggak ada 
Sb 2 Enggak ada mbak 
Sb 3 Nggak inget 
Sb 4 Lupalah mbak 
Sb 5 Nggak ada 
Sb 6 Nggak ada 
Sb 7 Tidak ada 
Sb 8 Nggak ada mbak 
Sb 9 Kayaknya nggak ada mbak 
Sb 10 Nggak ada 
6. Kegiatan Membaca 
sastra gimana? 
Sb 1 Mbaca novel lah mbak, novel apa aja. Kalau 
pas pelajaran hikayat 
Sb 2 Pas pelajaran hikayat cendera kirana, eh iya 
kan? 
Sb 3 Iya hikayat cendera kirana terus soalnya 
dikerjain 
Sb 4 Hikayat mbak dibaca terus soalnya dikerjain 
Sb 5 Hikayat, kalo di luar ya novel 
Sb 6 Hikayat aja mbak 
Sb 7 Cendera kirana pas itu mbak 
Sb 8 Hikayat mbak 
Sb 9 Kayaknya hikayat mbak 
Sb 10 Idem mbak 
7. Kegiatan membaca 
sastra cuma itu? Ada 
remedial? 
Pengayaan? 
Sb 1 Nggak ada mbak 
Sb 2 Ya Cuma disuruh banyak-banyak baca 
Sb 3 Disuruh rajin baca 
Sb 4 Disuruh rajin baca kayaknya 
Sb 5 Iya mbak nggak ada 
Sb 6 Nggak ada 
Sb 7 Nggak ada mbak 
Sb 8 Kayaknya nggak ada 
Sb 9 Lupa mbak 




No Pertanyaan Siswa Jawaban 
8. Suka membaca buku 
sastra? Ke 
perpustakaan? 
Sb 1 Ya enggaklah mbak, bosen, ngantuk. 
Mending TONTI mbak. 
Sb 2 Enggak mbak, hehe 
Sb 3 Mending ke lab mbak, mbedah katak 
Sb 4 Mending olahraga mbak 
Sb 5 Mending TONTI mbak 
Sb 6 Aku nggak suka mbaca mbak, pramuka 
ajalah 
Sb 7 Mbaca ya mbak? 
Sb 8 Kalau novel masuk sastra mbak? 
Sb 9 Enggak 
Sb 10 Kadang sih mbak 




Pas kelas X bikin cerpen, pas kemarin 
resensi novel 
Sb 2 Iya mbak resensi novel 
Sb 3 Resensi novel gitu mbak 
Sb 4 Bikin resensi novel sastra mbak 
Sb 5 Resensi novel sastra mbak 
Sb 6 Resensi novel sastra 
Sb 7 Resensi mbak 
Sb 8 Resensi novel bebas kok mbak, nggak tahu 
sih sastra bukan hehe 
Sb 9 Resensi novel apa aja mbak 
Sb 10 Resensi buku mbak 
10. Kegiatan menulis 
sastra cuma itu? Ada 
remedial? 
Pengayaan? 
Sb 1 Nggak ada mbak 
Sb 2 Nggak ada 
Sb 3 Kayaknya nggak ada mbak 
Sb 4 Nggak ada 
Sb 5 Nggak mbak 
Sb 6 Lupa mbak 
Sb 7 Lupa mbak hehe 
Sb 8 Nggak ada mbak 
Sb 9 Nggak ada  
Sb 10 Nggak ada kayaknya 
11. Kalau mengerjakan 
soal yang ada teks 
cerpennya, lihat teks 
lagi nggak? 
Sb 1 Ya, kadang ya lihat 
Sb 2 Lihat mbak 
Sb 3 Hehe  
Sb 4 Hehehe 
Sb 5 Ya lihat mbak, dikit 
Sb 6 Cuma dikit kok mbak 
Sb 7 Ya kalo lupa ya lihat mbak 
Sb 8 Eggak mbak 
Sb 9 Lihat mbak 




No Pertanyaan Siswa Jawaban 
12. Tertarik dengan 
ekstrakurikuler 
sastra? 
Sb 1 Nggak keren lah mbak, mending TONTI 
Sb 2 Mending futsal mbak 
Sb 3 Ih kayaknya bosenin 
Sb 4 Kayaknya enggak mbak 
Sb 5 Males mbak 
Sb 6 Aku nggak tertarik sastra mbak, sains aja 
Sb 7 Aku pengen jadi dokter hewan aja mbak, 
gak mau sastra 
Sb 8 Nulis sama baca gitu mbak? Kalo nonton sih 
masih mau 
Sb 9 Nonton aja mbak 









TRANSKRIP WAWANCARA KEGIATAN MENYIMAK SASTRA
Identitas Pribadi:
Nama Sekolah : SMAN 3 Bantul
Guru kelas : XII IPA 2
Waktu wawancara : 6 Februari 2014, jam 09. 35 WIB
Pertanyaan dan Jawaban:
1. Kegiatan menyimak sastra dalam pembelajaran bahasa Indonesia ini
menggunakan media apa saja Pak?
Sudah setahun belakangan ini menggunakan buku pegangan, bukan LKS lagi. Buku
pegangan itu digunakan untuk mempermudah siswa karena siswa dapat meminjam
secara individu di perpustakaan untuk satu tahun pelajaran. Selain itu, saya juga
menambahkan beberapa materi yang saya berikan melalui metode ceramah lantas dicatat
oleh siswa. Dalam buku pegangan menggunakan teks cerpen berjudul Pasar nanti bisa
dicek sama mbaknya ya, itu ada soalnya saya ambil soal nomor 1 karena sudah memuat
Sembilan pokok soal-soal.
2. Kalau dilihat dari dokumen Bapak dan dokumen siswa, kenapa terjadi perbedaan
yang besar? Seperti naskah drama diganti menjadi teks cerpen?
Ya yang namanya RPP sama silabus kan rencana mbak, dalam kenyataan kan
disesuaikan saja. Selain lebih hemat waktu juga lebih memudahkan siswa kan sama saja
kan intinya cerpen sama drama.
3. Apakah Bapak merasa telah cukup memberikan materi mengenai kegiatan
menyimak sastra?
Sudah mbak, saya kira sudah cukup baik. Lagipula siswa bisa mengerjakan soal yang
saya berikan dan kalau kurang ya siswa bisa cari tahu sendiri, kan jaman sekarang
informasi sudah gampang.
4. Apakah siswa pernah mendapat bahan simakan semisal rekaman pertunjukkan
drama?
Oh tidak, jadi siswa langsung mempratikkan ada satu kelompok siswa maju
mementaskan drama. Hanya satu kelompok, kan yang lain sudah lihat mbak. Nanti yang
lain bisa latihan sendiri kalau mau.
5. Adakah evaluasi tambahan, remedial, atau pengayaan?
Kan nanti sudah ada UTS, UAS, jadi saya rasa tidak perlu. Yang tidak berangkat ya itu
risiko sendiri, paling nanti nanya teman.
6. Bagaimana harapan Bapak terhadap kegiatan menyimak sastra siswa?
Semoga siswa mampu untuk lebih mandiri belajar dan berkegiatan menyimak sastra
sehingga guru tidak perlu ngoyak-oyak untuk belajar.
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TRANSKRIP WAWANCARA KEGIATAN BERBICARA SASTRA
Identitas Pribadi:
Nama Sekolah : SMAN 3 Bantul
Guru kelas : XII IPA 2
Waktu wawancara : 7 Februari 2014, jam 09. 30 WIB
Pertanyaan dan Jawaban:
1. Kegiatan berbicara sastra dalam pembelajaran bahasa Indonesia ini menggunakan
media apa saja Pak?
Sudah setahun belakangan ini menggunakan buku pegangan, bukan LKS lagi. Buku
pegangan itu digunakan untuk mempermudah siswa karena siswa dapat meminjam
secara individu di perpustakaan untuk satu tahun pelajaran. Selain itu, saya juga
menambahkan beberapa materi yang saya berikan melalui metode ceramah lantas dicatat
oleh siswa. Ya sama kayak kegiatan menyimak sastra mbak. Di dalam buku pegangan
ada cerpen Buku-buku Kutu Buku dan soalnya lima, itu yang dikerjakan siswa.
2. Kalau dilihat dari dokumen Bapak dan dokumen siswa, kenapa terjadi perbedaan
yang besar? Seperti naskah drama diganti menjadi teks cerpen?
Ya yang namanya RPP sama silabus kan rencana mbak, dalam kenyataan kan
disesuaikan saja. Selain lebih hemat waktu juga lebih memudahkan siswa kan sama saja
kan intinya cerpen sama drama.
3. Apakah Bapak merasa telah cukup memberikan materi mengenai kegiatan
berbicara sastra?
Sudah mbak, saya kira sudah cukup baik. Lagipula siswa bisa mengerjakan soal yang
saya berikan dan kalau kurang ya siswa bisa cari tahu sendiri, kan jaman sekarang
informasi sudah gampang.
4. Apakah siswa mendemonstrasikan teks cerpen tersebut?
Satu kelompok siswa mendemonstrasikan, yang lain nonton mbak.
5. Adakah evaluasi tambahan, remedial, atau pengayaan?
Kan nanti sudah ada UTS, UAS, jadi saya rasa tidak perlu. Yang tidak berangkat ya itu
risiko sendiri, paling nanti nanya teman.
6. Bagaimana harapan Bapak terhadap kegiatan berbicara sastra siswa?
Semoga siswa mampu untuk lebih mandiri belajar dan berkegiatan berbicara sastra toh
kegiatan berbicara kan terasah dalam kehidupan sehari-hari.
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TRANSKRIP WAWANCARA KEGIATAN MEMBACA SASTRA
Identitas Pribadi:
Nama Sekolah : SMAN 3 Bantul
Guru kelas : XII IPA 2
Waktu wawancara : 8 Februari 2014, jam 12.00 WIB
Pertanyaan dan Jawaban:
1. Kegiatan membaca sastra dalam pembelajaran bahasa Indonesia ini menggunakan
media apa saja Pak?
Ya tetap memakai buku pegangan mbak, di dalamnya sudah ada teks hikayat juga. Yang
judulnya Cendera Kirana itu mbak sama soalnya.
2. Kalau dilihat dari dokumen Bapak dan dokumen siswa, kenapa terjadi perbedaan
yang besar? Seperti tidak adanya dokumen hasil siswa mengerjakan teks novel
terjemahan?
Saya rasa siswa mampu belajar sendiri mengenai novel terjemahan, lagipula waktunya
saya rasa kurang. Kalau hikayatnya berbeda, yak arena di dalam buku pegangan adanya
yang itu.
3. Apakah Bapak merasa telah cukup memberikan materi mengenai kegiatan
membaca sastra?
Sudah mbak, sekolah juga sudah memberikan fasilitas perpustakaan. Sekarang
perpustakaannya jauh lebih bagus gedungnya dibanding pas mbak masih sekolah dulu.
4. Apakah Bapak telah memberikan motivasi membaca sastra kepada siswa?
Ya jelas mbak, siswa tiap hari saya oyak-oyak biar rajin ke perpustakaan, tapi kan ya
maunya beda-beda.
5. Adakah evaluasi tambahan, remedial, atau pengayaan?
Ya diuji ulang pas UTS apa UAS itu mbak, ini kan sekedar latihan.
6. Bagaimana harapan Bapak terhadap kegiatan membaca sastra siswa?
Semoga siswa lebih tertarik membaca ya mbak, nggak cuma futsalan terus maunya.
Semoga perpustakaan jadi salah satu tempat favorit selain kantin.
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TRANSKRIP WAWANCARA KEGIATAN MENULIS SASTRA
Identitas Pribadi:
Nama Sekolah : SMAN 3 Bantul
Guru kelas : XII IPA 2
Waktu wawancara : 11 Februari 2014, jam 13.00 WIB
Pertanyaan dan Jawaban:
1. Kegiatan menulis sastra dalam pembelajaran bahasa Indonesia ini menggunakan
media apa saja Pak?
Pakai materi dari saya mbak, lalu dicatat siswa. Selanjutnya siswa saya suruh mencari
novel bebas untuk diresensi.
2. Kalau dilihat dari dokumen Bapak dan dokumen siswa, kenapa terjadi perbedaan
yang besar? Seperti digabungnya kompetensi dasar?
Ya seperti kegiatan bersastra yang lain, membutuhkan waktu yang banyak sehingga
Kompetensi dasar saya gabung.
3. Apakah Bapak merasa telah cukup memberikan materi mengenai kegiatan menulis
sastra?
Sudah mbak, nantinya kan kegiatan menulis berkelanjutan dalam materi yang lain jad ya
sudah cukup untuk yang ini.
4. Mengapa penulisan resensi novel dibebaskan bukan novel sastra saja?
Untuk memudahkan siswa mbak, mereka kan masih taraf belajar.
5. Adakah evaluasi tambahan, remedial, atau pengayaan?
Ya diuji ulang pas UTS apa UAS itu mbak, ini kan sekedar latihan.
6. Bagaimana harapan Bapak terhadap kegiatan menulis sastra siswa?
Saya berharap siswa mau belajar menulis tidak hanya saat pelajaran, sehingga madding











1. Siswa kelas XI IPA 2
adalah siswa yang yang
paling kooperatif dalam
kegiatan menyimak











sastra pada semester I.
Dibuktikan dengan
adanya buku tugas dan
buku catatan siswa.
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sastra di SMA Negeri
3 Bantul.
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sastra di SMA Negeri
3 Bantul.
2. Siswa kelas XI IPA 2
masih menyimpan
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sastra di SMA Negeri
3 Bantul.
2. Siswa kelas XI IPA 2
masih menyimpan




























































































































Gambar 1: Hasil KMS S5 
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Gambar 11: Hasil KMbS S3
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Gambar 12:  Hasil KMbS S16
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Gambar 13: Hasil KMbS S11
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Gambar 14: Hasil KMbS S12
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Gambar 16: Stage SMAN 3 Bantul 






Gambar 18: Koleksi Buku Sastra Perpustakaan SMAN 3 Bantul 
 
Gambar 19: Suasana Perpustakaan SMAN 3 Bantul 
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